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ABSTRAK

PENILAIAN TINGKAT KESEHATAN BADAN USAHA MILIK NEGARA
BERDASARKAN SK MENTERI KEUANGAN RI NO. 198/KMK.016/1998
TANGGAL 24 MARET 1998

Kasus: PT. Telekomunikasi Indonesia Thk

Jensrianus Lowa Dhuge
Universitas Sanata Dharma
Yogyakarta
2003

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui tingkat kesehatan PT
Telekomunikasi Indonesia Tbk berdasarkan kriteria yang ditetapkan oleh SK
Menteri Keuangan RI No. 198/KMK.016/1998 tanggal 24 Maret 1998 untuk tahun
anggaran 2000 sampai dengan tahun 2002, (2) mengetahui faktor-faktor penyebab
perkembangan tingkat kesehatan perusahaan untuk tahun anggaran 2000 sampai
2002. Jenis penelitian ini adalah studi kasus dengan teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah dokumentasi, wawancara, dan kuesioner.

Data dianalisis dengan dua cara yakni (1) menjumlahkan total bobot
berbagai aspek pengukuran yang digunakan perusahaan lalu dibandingkan dengan
kriteria tingkat kesehatan yang ada dalam SK Menteri Keuangan, (2) pelacakan
perubahan pada indikator yang digunakan. Indikator semua aspek dianalisis
penambahan atau penurunannya baik dalam kualitas maupun kuantitasnya.

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa pada tahun 2000 diperoleh total
bobot ketiga aspek pengukuran sebesar 87,40 dan tahun 2001 sebesar 86,45 serta
untuk tahun 2002 sebesar 93,20. Sesuai kriteria yang ditetapkan dalam SK Menteri
Keuangan, diambil kesimpulan bahwa perusahaan berada pada posisi “sehat” untuk
tiga tahun anggaran berturut-turut. Meskipun kondisi perusahaan untuk tiga tahun
anggaran berada pada posisi sehat, perusahaan mengalami perubahaan kinerja.
Dibandingkan dengan tahun 2000, kinerja perusahaan mengalami penurunan pada
tahun 2001.

Merosotnya kinerja lebih disebabkan oleh penurunan secara kuantitas pada
indikator aspek keuangan. Pada tahun anggaran 2001, terjadi penurunan pada rasio
lancar khususnya menurunnya jumlah total aktiva lancar. Selain itu, penurunan
juga terjadi pada rasio total modal sendin terhadap total aktiva khususnya
menurunnya jumlah total modal sendiri. Pada tahun 2002, kinerja perusahaan mulai
membaik. Kinerja yang baik ini lebih disebabkan oleh peningkatan rasio lancar
khususnya peningkatan pada jumliah total aktiva lancar serta peningkatan pada rasio
total modal sendin terhadap total aktiva , khususnya peningkatan pada jumlah total
modal sendin. Selain aspek keuangan, faktor penyebab perkembangan kinerja
perusahaan adalah pada aspek administrasi khususnya peningkatan kinerja PUKK
yang terjadi di tahun 2002.



ABSTRACT

AN EVALUATION OF HEALTH LEVEL OF STATE OWNED
CORPORATION BASED ON REGULATION OF RI FINANCE
MINISTER NO. 198/KMK.016/1998, MARCH 24", 1998

Case : PT Telekomunikasi Indonesia Tbhk
Jensrianus Lowa Dhuge

Sanata Dharma University
Yogyakarta
2003

The purpose of this research are 1) to know the soundness level of PT
Telekomunikasi Indonesia Tbk based on Regulation of RI Finance Minister No.
198/KMK.016/1998, March 24®, 1998 during the budget years of 2000 to 2002;
2) to identify the factors that influence the a development of company health level
during the budget years of 2000 to 2002. The research type is case study. Data
collection techniques were documentation, interview, and questioner.

The data were analyzed by 1) summarizing the total scores of all of rating
aspects which were used by company and then compared it with the health level
criterias in Regulation of Finance Minister. 2) Finding the changes of indicator
which was used by company. The indicators of all aspects are analyzed in
development of both of its quality and quantity.

The results of this rating show that the total score of three aspects in
budget year of 2000 was 87.40, 2001 was 86.45, and in 2002 was 93,20. Based on
the criterias of Regulation of Finance Minister, it can be concluded that for the
three consecutive budget years, the company was in healthy position. However,
there was change in its performance for three years, 2000, 2001 and 2002.
Compared with the budget year of 2000, the company performance was
decreasing 2001.

The decreasing in performance was caused by the quantitative decline in
items of finance aspects. There was decreasing of “current ratio” in 2001,
particularly in total current asset. Furthermore, there was also decreasing in “total
eguity to current asset ratio” particularly in total equity. In the budget year of
2002, the company performance was getting better level. This good performance
was caused by increasing in total current asset, especially in total equity. Beside
the finance aspect, the factor that influence development of company performance
was administration aspect, particularly the increasing of PUKK performance in
2002.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam menghadapi masa-masa sulit yang disebabkan krisis ekonomi
seperti sekarang ini, dunia usaha secara keseluruhan diharapkan dapat
dikelolah secara lebih atraktif dan profesional sehingga dapat bermanfaat bagi
pencapaian tujuan dan berguna bagi pihak-pihak eksternal yaitu bagi
kehidupan masyarakat dan negara. Termasuk dalam dunia usaha adalah
BUMN yang berperan sebagai usaha bisnis dan sebagai bagian dalam
aparatur negara. Peran ganda tersebut terkadang menyebabkan BUMN tidak
dapat berprestasi baik.

Sebagai bagian dari aparatur negara, seringkali menyebabkan BUMN
menjadi birokratis dan kehilangan keluwesan dan kegesitan usaha yang
diperlukan untuk menghadapi tuntutan bisnis yang profesional. Hal ini akan
menyebabkan kerugian sehingga pemerintah harus memberikan subsidi dalam
jumlah banyak agar BUMN-BUMN tersebut tetap beroperasi. Oleh karena itu
BUMN harus benar-benar memiliki kinerja yang baik dan berguna bagi
masyarakat dan negara terutama dalam perkembangan dunia usaha yang
semakin terbuka.

Perkembangan dunia usaha dalam perckonomian yang semakin
terbuka ini, perlu dilandasi dengan sarana sistem penilaian kesehatan BUMN

yang mendorong perusahaan untuk meningkatkan efisiensi dan daya



saingnya. Peningkatan efisiensi dan daya saing dapat dilakukan dengan cara
melakukan perbaikan terhadap sektor-sektor penting perusahaan dimana
sektor-sektor tersebut sudah menjadi indikator pengukuran efisiensi
perusahaan. Dengan perbaikan terhadap sektor-sektor penting perusahaan,
kita dapat melihat tingkat kesehatan perusahaan.

Tingkat kesehatan BUMN sangat penting dalam menentukan prospek
perusahaan baik di masa sekarang maupun di masa yang akan datang. Pihak-
pthak yang berkepentingan terhadap perusahaan dapat mengetahui kinerja
dan prestasi perusahaan melalui penilaian terhadap tiga aspek penting yakni
aspek keuangan, aspek operasional dan aspek administrasi.

Pemerintah telah mengeluarkan peraturan tentang penilaian tingkat
kesehatan keuangan perusahaan negara (BUMN) agar dapat dijadikan
landasan konsep penilaian kinerja BUMN. Peraturan yang dimaksud tersebut
adalah Keputusan Menten Keuangan Republik Indonesia No.

198/KMK..016/1998 Tanggal 24 Maret 1998.

Batasan Masalah
Penulis melakukan penilaian tingkat kesehatan perusahaan hanya didasarkan
pada tiga aspek umum yakni aspek keuangan, aspek operasional di distrik

Yogyakarta dan aspek administrasi.



C. Rumusan Masalah
1. Bagaimana golongan tingkat kesehatan perusahaan dari tahun 2000 sampai
tahun 2002 ditinjau dari aspek keuangan, operasi dan administrasinya?

2. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi tingkat kesehatan perusahaan

dari tahun 2000 sampai tahun 2002?

D. Tujuan Penelitian
1. Mengetahui golongan tingkat kesehatan perusahaan dari tahun 2000
sampai tahun 2002.
2. Mengetahui faktor-faktor penyebab perkembangan tingkat kesehatan

perusahaan dari tahun 2000 sampai tahun 2002.

E. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi:

1. Perusahaan
Perusahaan dapat mengetahui perkembangan serta tingkat kesehatan
perusahaan yang ada, sehingga pihak terkait dalam hal ini manajemen atau
jajaran direktur dapat segera mengambil kebijakan lain untuk
meningkatkan kinerja perusahaan. Selain 1tu, pihak manajemen juga dapat
mengetahui aspek mana yang kinerjanya sedang menurun sehingga

manajemen dapat merancang strategi baru untuk memperbaiki aspek

tersebut.



2. Pemernintah
Diharapkan tulisan ini dapat menjadi bahan pertimbangan di dalam
membuat keputusan yang berkaitan dengan kinerja keuangan dan usaha,
dan administrasi perusahaan negara. Selain itu, pemerintah juga dapat
memperhitungkan besamya keuntungan perusahaan serta menetapkan
pajak bagi BUMN yang bersangkutan.

3. Investor
Sebagai sarana yang bermanfaat bagi investor baik asing maupun dalam
negeri untuk dapat mengestimasikan kekuatan perusahaan serta melakukan
pertimbangan investasi pada surat-surat berharga BUMN melalui pasar
modal.

4. Penulis
Sebagai sarana untuk menerapkan ilmu dan teori yang diperoleh di bangku
kuliah dengan situasi dan kondisi sebenarnya di lapangan. Tulisan ini juga
dapat menambah wawasan penulis tentang kegiatan perusahaan,
bagaimana perusahaan memperbaiki kinerja, bagaimana perusahaan
menerapkan strategi untuk menghadapi persaingan global yang ada, serta
bagaimana perusahaan memenangi persaingan dengan meningkatnya

keuntungan.
5. Universitas Sanata Dharma
Tulisan ini diharapkan dapat menjadi bahan studi yang bermanfaat bagi

mahasiswa Universitas Sanata Dharma.



F. Sistematika Penulisan .

BABI

BABII

BABII1

: PENDAHULUAN

Bab pendahuluan menguraikan latar belakang pemilihan
judul, perumusan masalah, pembatasan masalah, tujuan

penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.

: LANDASAN TEORI

Pada bab ini diuraikan pengertian tingkat kesehatan
perusahaan, pengertian laporan keuangan, macam-macam
rasio keuangan, aspek-aspek penilaian tingkat kesehatan
BUMN, pengertian dan peranan BUMN, landasan
konstitusional BUMN, BUMN sebagai strategic business
unit, kinega BUMN, BUMN go public, prospek BUMN,
penilaian tingkat kesehatan BUMN menurut SK Menteri
Keuangan RI No. 198/KMK.016/1998, serta tata cara
penilaian tingkat kesehatan BUMN non jasa keuangan

keuangan.

: METODE PENELITIAN

Bab ini menguraikan metode penelitian yang berisi
tentang jenis penelitian, lokasi dan waktu penelitian,
subjek dan objek penelitian, variabel penelitian, data yang

diperlukan, teknik pengumpulan data serta teknik analisis

data.



BABI1V

BAB YV

BAB V1

: GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

Bab ini berisi tentang sejarah berdirinya perusahaan,
lokasi perusahaan, ruang lingkup kegiatan perusahaan,
struktur organisasi, data personalia, pemasaran, data
laporan keuangan perusahaan, data operasional serta data

administrasi perusahaan.

. ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Bab ini menjelaskan mengenai analisis data perkembangan
tingkat kesehatan perusahaan menurut aspek keuangan,

aspek operasional dan aspek administrasi.

: PENUTUP

Bab ini berisi kesimpulan dan saran dan hasil analisis
penilaian  kesehatan perusahaan negara (BUMN)
berdasarkan analisis pada bab V yang dapat digunakan
sebagai masukan bagi para manajer menurut bidangnya
masing-masing untuk menetapkan kebijakan guna
meningkatkan kinerja perusahaan. Selain itu, dalam bab
ini juga berisi keterbatasan yang dihadapi penulis selama

penelitian dan proses penulisan.



BAB II

LANDASAN TEORI

A. Tingkat Kesehatan Perusahaan
1. Pengertian Tingkat Kesehatan

Tidak ada definisi detail yang terfokus pada istilah tingkat
kesehatan. Namun demikian, dalam hubungannya dengan kinerja
perusahaan, para ahli ekonomi sering mengaitkannya dengan kondisi
finansial perusahaan. Dw1 Prastowo (1995) mengatakan bahwa kesehatan
keuangan perusahaan dan kinerja operasi perusahaan dapat dilihat melalui
informasi keuangan perusahaan. Masalah dalam keuangan perusahaan
sangat berpengaruh pada kinerja operasional atau kedudukan keuangan
perusahaan.

Kondisi dan prestasi yang dicapai perusahaan, yang digambarkan
melalui catatan-catatan dan laporan-laporan keuangan dapat diketahui
melalui analisis keuangan. Melalui analisis keuangan, analis dapat
mengukur berapa tingkat likuiditas, profitabilitas, atau indikator-indikator
lainnya yang menunjukkan apakah perusahaan dijalankan secara rasional
dan tertib (Sarwoko dan Abdul Halim, 1989: 49). Sarwoko dan Halim
(1989) mendefinisikan analisis keuangan sebagai Proses penentuan ciri-
ciri keuangan dan operasi suatu perusahaan yang diperoleh dari data
akuntansi dan laporan-laporan keuangan lainnya. Sedangkan menurut

Prastowo dan Juliaty (2002), mendefinisikan analisis laporan keuangan



sebagai proses membedah-bedah laporan keuangan ke dalam unsur-
unsurnya, menelaah masing-masing unsur tersebut, menelaah hubungan di
antara unsur-unsur tersebut, dengan tujuan untuk memperoleh pengertian
yang tepat atas laporan keuangan itu sendir.

Dengan menggunakan laporan keuangan kita mencoba
memperkirakan apakah kondisi keuangan perusahaan baik ataukah tidak.
Salah satu teknik yang digunakan untuk mengetahui kondisi keuangan
perusahaan adalah rasio keuangan (Bambang Riyanto, 2001: 328). Selain
itu, analisis data finansial dari tahun ke tahun, dapat berguna bagi pihak-
pihak yang berkepentingan karena dapat mengetahui kelemahan-
kelemahan serta hasil-hasil yang dianggap cukup baik yang terjadi dalam
suatu perusahaan (Bambang Riyanto, 2001: 328).

Pandji Anoraga (1995) menyatakan bahwa kinerja perusahaan tidak
hanya diukur dari keadaan finansialnya saja, tetapi harus
mempertimbangkan semua aspek yang mempengaruhi kinerja perusahaan.
Dari pernyataan-pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa tingkat
kesehatan perusahaan adalah keadaan yang menggambarkan posisi
perusahaan, apakah sehat, kurang sehat, atau tidak sehat yang diukur dari
keadaan finansial dan aspek-aspek lainnya dalam perusahaan itu sendiri.

Dalam hubungannya dengan tingkat kesehatan perusahaan negara
(BUMN), SK MK RI No. 1998/KMK.016/1998 tentang Penilaian Tingkat

Kesehatan BUMN memutuskan bahwa penilaian tingkat kesehatan



perusahaan didasarkan pada tiga aspek utama yakni aspek keuangan,
operasional dan administrasi.
. Pengertian Laporan Keuangan

Menurut Myer dalam bukunya Financial Statement Analysis,
dikutip oleh Munawir (2002) mengatakan bahwa yang dimaksud dengan
laporan keuangan adalah:

“Dua daftar yang disusun oleh Akuntan pada akhir periode untuk
suatu perusahaan. Kedua daftar itu adalah daftar neraca atau daftar posisi
keuangan dan daftar pendapatan atau daftar rugi-laba. Pada waktu akhir-
akhir ini sudah menjadi kebiasaan bagi perseroan-perseroan untuk
menambahkan daftar ketiga yaitu daftar surplus atau daftar laba yang tak
dibagikan (laba yang ditahan)”.

Pada umumnya laporan keuangan itu terdiri dari neraca dan
perhitungan rugi-laba serta laporan perubahan modal, dimana neraca
menunjukkan jumlah aktiva, hutang dan modal dari suatu perusahaan pada
tanggal tertentu, sedangkan perhitungan rugi-laba memperlihatkan hasil-
hasil yang telah dicapai perusahaan serta biaya yang terjadi selama periode
tertentu, dan laporan perubahan modal menunjukkan sumber dan
penggunaan atau alasan-alasan yang menyebabkan perubahan modal
perusahaan.

. Macam-Macam Rasio Keuangan
Salah satu teknik yang digunakan untuk mengetahui kondisi

keuangan perusahaan adalah analisis rasio keuangan. Rasio keuangan

banyak sekali, karena rasio dapat dibuat menurut kebutuhan penganalisis.
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Menurut sumbernya, Rasio dapat digolongkan dalam tiga golongan yaitu:

(Bambang Riyanto, 2001: 330)

a. Rasio-rasio neraca, adalah rasio-rasio yang disusun dari data yang
berasal dari neraca, misalnya current ratio, acid-test ratio, current
assets to total assets ratio, dan lain-lain.

b. Rasio-rasio laporan rugi dan laba, adalah rasio-rasio yang disusun dari
data yang berasal dan income statement, misalnya gross profit margin,
net operating margin, operating ratio, dan lain-lain.

c. Ratio-rasio antar laporan, adalah rasio-rasio yang disusun dari data
yang berasal dari neraca dan data lainnya berasal dari income
statement, misalnya assets turn over, inventory turn over, dan lain-lain.

Sedangkan Suad Husnan (1998: 560-566) mengelompokkan rasio
yang dihitung, ke dalam tiga tipe dasar yakni:

a. Rasio likuiditas, yang mengukur kemampuan perusahaan untuk
mementuhi kewajiban finansial jangka pendeknya, misalnya current
ratio, quick ratio.

b. Rasio leverage, yang mengukur seberapa jauh perusahaan dibelanjai
dengan hutang, misalnya rasio hutang, time interest earned.

c. Rasio profitabilitas dan efisiensi, yang mengukur efektivitas dan
kemampuan manajemen secara keseluruhan sebagaimana ditunjukkan
dari keuntungan yang diperoleh dari penjualan dan investasi, misalnya

return on total asset, perputaran persediaan, rata-rata pengumpulan

piutang.
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4. Aspek-Aspek Penilaian Tingkat Kesehatan BUMN
Ada tiga aspek yang digunakan untuk menilai tingkat kesehatan
perusahaan negara yakni: (SK MK RI No. 198/KMK.016/1998)
a) Aspek Keuangan

Dalam mengadakan intepretasi dan analisis laporan finansial
suatu perusahaan, seorang analisa finansial memerlukan adanya ukuran
tertentu. Ukuran yang digunakan dalam analisa finansial adalah rasio.
Macamnya rasio banyak sekali, karena rasio dapat dibuat menurut
kebutuhan penganalisa (Bambang Riyanto, 2001: 329).

SK MK RI No. 1998/KMK.016/1998 hanya menggunakan
delapan rasio untuk menilai tingkat kesehatan aspek keuangan
perusahaan.

1. Return on Equity (ROE)
Rasio untuk mengukur tingkat laba yang akan bermanfaat bagi para
pemegang saham (Dwi Prastowo, 1995: 65).

2. Return on Investment (ROT)
Rasio ini mengukur tingkat pengembalian investasi yang telah
dilakukan oleh perusahaan baik dengan menggunakan total aktiva
yang dimiliki oleh perusahaan tersebut maupun dengan
menggunakan dana yang berasal dari para pemilik modal (Dwi

Prastowo, 1995: 62).
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. Rasio kas

Kemampuan untuk membayar hutang yang segera harus dipenuhi
dengan kas yang tersedia dalam perusahaan dan efek yang dapat

segera diuangkan (Bambang Riyanto, 2001: 332).

. Rasio lancar

Kemampuan untuk membayar hutang yang segera harus dipenuhi
dengan aktiva lancar (Bambang Riyanto, 2001: 332).

Collection periods

Periode rata-rata yang diperlukan untuk mengumpulkan piutang

(Bambang Riyanto, 2001: 334).

. Perputaran persediaan .

Periode rata-rata persediaan barang berada di gudang (Bambang
Riyanto, 2001: 335).
Perputaran total aset
Kemampuan dana yang tertanam dalam keseluruhan aktiva berputar
dalam suatu periode tertentu atau kemampuan modal yang
diinvestasikan untuk menghasilkan “revenue” (Bambang Riyanto,

2001: 334).

. Rasio modal sendiri terhadap total aset

Menunjukkan besarnya modal sendiri dan modal pinjaman yang

digunakan dalam kegiatan perusahaan (Munawir, 2002: 82).
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b) Aspek Operasional
Merupakan aspek yang sering digunakan perusahaan dan selalu
berubah-ubah sesuai dengan kebijakan direksi yang berhubungan
dengan “kualitas” kerja perusahaan (TELKOMBulki: 25).
c) Aspek Administrasi
Aspek administrasi Iebih berhubungan dengan kecepatan penyampaian
laporan perhitungan tahunan, penyerahan rancangan RKAP oleh
perusahaan, penyampaian laporan periodik dan kinerja PUKK (SK MK:
13B-14B).
5. Tingkat Kesehatan BUMN
Ada tiga tingkat kesehatan BUMN yakni: (SK MK: 9B)
a. Schat, apabila total skor (TS) ketiga aspek yang diperhitungkan lebih
besar dan 65.
b. Kurang sehat, apabila total skor (TS) ketiga aspek yang diperhitungkan
lebih besar dan 30 dan lebih kecil atau sama dengan 65.
c. Tidak sehat, apabila total skor (TS) ketiga aspek yang diperhitungkan

lebih kecil atau sama dengan 30.

Pengertian dan Peranan BUMN

Menurut keputusan MK RI No. 740/KMK.00/1989, dikutip oleh
Anoraga (1995), yang dimaksudkan dengan BUMN adalah badan usaha yang
seluruh modalnya dimiliki negara, atau badan usaha yang tidak seluruh

sahamnya dimiliki negara tetapi statusnya disamakan dengan BUMN.
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Sedangkan menurut SK Menteri Keuangan RI No. 198/KMK.016/1998
tanggal 24 Maret 1998 Bab I: Pasal 1, yang dimaksudkan dengan BUMN
adalah Badan Usaha Milik Negara yang berbentuk Perusahaan Perseroan
(PERSERO) dan berbentuk Perusahaan Umum (PERUM).

Perusahaan Umum (PERUM) adalah salah satu bentuk BUMN yang
bertujuan mencari keuntungan, tetapi tidak mengabaikan kesejahteraan
masyarakat. Sedangkan Perusahaan Perseroan (PERSERO) adalah salah satu
bentuk perusahaan milik negara yang sebelumnya bemama Perusahaan
Negara kemudian diadakan penambahaan modal yang ditawarkan kepada
pihak swasta.

Menurut SK 1ni, BUMN dibedakan dalam dua golongan besar yakni:
1. BUMN Jasa Keuangan

BUMN jasa keuangan adalah BUMN yang bergerak dalam bidang usaha

perbankan, asuransi, jasa pembiayaan dan jasa penjaminan.

2. BUMN Non Jasa Keuangan

BUMN non jasa keuangan adalah BUMN yang bergerak di bidang

infrastruktur dan non infrastruktur.

a. BUMN infrastruktur adalah BUMN yang kegiatannya menyediakan
barang dan jasa untuk kepentingan masyarakat luas, yang bidang
usahanya meliputi:

1) Pembangkitan, transmisi atau pendistribusian tenaga listrik.
2) Pengadaan dan atau pengoperasian sarana pendukung pelayanan

angkutan barang atau penumpang baik laut, udara atau kereta api.
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3) Jalan dan jembatan tol, dermaga, pelabuhan laut atau sungai atau
danau, lapangan terbang dan bandara.
4) Bendungan dan irigasi.
b. BUMN non infrastruktur adalah BUMN yang bidang usahanya di luar

bidang usaha BUMN infrastruktur.

Tujuan dibentuknya BUMN adalah: (Pandji Anoraga, 1995: 5)

1.

o

Memberikan sumbangan bagi perkembangan ekonomi negara pada

umumnya dan penerimaan negara pada khususnya.

. Mengadakan pemupukan keuntungan dan pendapatan.

. Menyelenggarakan kemanfaatan umum berupa barang dan jasa bermutu

dan memadai bagi pemenuhan hajat hidup orang banyak.

Menjadi penntis kegiatan-kegiatan usaha yang belum dapat dilaksanakan

oleh sektor swasta dan koperasi.

. Menyelenggarakan kegiatan-kegiatan usaha yang bersifat melengkapi

kegiatan swasta dan koperasi seperti penyediaan kebutuhan masyarakat
baik dalam bentuk barang maupun dalam bentuk jasa dengan memberikan

pelayanan yang bermutu.

. Turut aktif memberikan bimbingan kepada sektor swasta, khususnya

pengusaha golongan ekonomi lemah dan sektor koperasi.

. Turut aktif melaksanakan dan menunjang pelaksanaan program dan

kebijaksanaan pemerintah di bidang ekonomi dan pembangunan pada

umumnya.
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BUMN diharapkan dapat berperan baik sebagai perusahaan biasa yang
dituntut menghasilkan laba yang sebesar-besarnya seperti perusahaan swasta
maupun sebagal bagian dalam aparatur negara yang dibebani berbagai
penugasan oleh pemerintah (seperti yang tertera dalam tujuan-tuyjuan yang
harus dicapai BUMN) (Pandji Anoraga, 1995: 6). Peranan BUMN sebagai
wahana pembangunan (agent of development) lebih menonjol daripada
peranan sebagai perusahaan (business entity). Ada beberapa sebab mengapa
BUMN lebih banyak berperan sebagai wahana pembangunan, yaitu: (Pandji
Anoraga, 1995: 6).

1. BUMN adalah alat vital yang efektif untuk melaksanakan pembangunan
nasional.
2. Pemerintah selaku pemilik BUMN mempunyai wewenang untuk

memberikan penugasan apapun juga kepada BUMN.

(3]

. Dalam . pelaksanaan pembangunan seringkali dirasakan perlu untuk
melaksanakan proyek-proyek tertentu yang tidak terdapat dalam rencana

pembangunan yang ditetapkan semula.

C. Landasan Konstitusional BUMN
Landasan konstitusional BUMN adalah pasal 33 UUD 1945. Jadi
kegiatan ekonomi dalam bentuk perusahaan yang dikendalikan oleh negara

adalah dalam rangka pelaksanaan pasal 33 UUD 1945 tersebut.
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D. BUMN Sebagai Strategic Business Unit

Pembagian bentuk ekonomi yang tercantum dalam pasal 33 UUD
1945 memberikan pegangan bahwa segala sesuatu yang termasuk dalam
kelompok hajat hidup orang banyak harus dikuasai negara. Wujud
penguasaannya antara lain ditafsirkan dalam bentuk BUMN.

BUMN sebagai unit ekonomi milik negara merupakan sektor yang
penting peranannya dalam membantu pemerintah mengimplementasikan
kebijakan yang telah digariskan. Dalam konteks pencarian alternatif sumber
dana, pemerintah memberikan perhatian atau mungkin semacam tuntutan
yang semakin besar kepada BUMN, khususnya yang berstatus Persero. Hal
ini mengingatkan untuk memupuk keuntungan, besarmya jumlah BUMN
dalam status Persero, besarnya investasi yang ditanamkan negara, mempunyai
potensi dalam pengembangan sumber daya manajerial dan keterampilan serta
mempunyai potensi alih teknologi. Tuntutan yang makin besar di masa
mendatang ini akan menuntut peningkatan pengelolaan yang lebih efektif dan
efisien. Dengan kata lain, pada masa-masa mendatang fungsi BUMN
khususnya Persero sebagai unit bisnis strategis (Strategic Business Unit) akan
lebih menonjol dibandingkan dengan fungsi-fungsi lainnya yang majemuk
(Pandji Anoraga 1995 22).

Untuk meningkatkan peranan BUMN sebagai profit centre, berbagai
upaya yang dapat ditempuh misalnya meningkatkan sikap profesional jajaran
manajemennya, menggunakan manajemen profesional dari swasta,

membudayakan kultur budaya perusahaan yang berorientasi pada bisnis/profit
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dan meningkatkan efisiensi. Dengan jajaran manajemen yang profesional
diharapkan manajemen BUMN dapat memenuhi tuntutan kerja dengan tempo
tinggi, memiliki kepercayaan diri, inovatif dan memiliki etos kerja yang
tinggi. Dengan berbagai upaya ini diharapkan BUMN dapat selalu
mengantisipasi perubahan lingkungan dan mampu bersaing dengan pelaku

bisnis lainnya.

E. Kinerja BUMN

Dalam proses usahanya, BUMN-BUMN ada yang menunjukkan
kinerja yang baik dan ada yang tidak. Karena kinerja dalam hal ini sering
diidentikkan dengan keadaan finansialnya, sehingga sering terjadi bias
pengertian terhadap kinerja BUMN bila dilihat dan fungsi awalnya. Dengan
pengertian di atas, penilaian bahwa BUMN yang kinerjanya jelek adalah
gagal dalam menjalankan misinya, ini perlu dikoreksi lagi, karena di
dalamnya terdapat misi pemerintah yang menjadikan BUMN sebagai agen
pembangunan. Berdasarkan Keputusan Menteri Keuangan Republik
Indonesia No. 198/KMK.016/1998 tanggal 24 Maret 1998, penilaian kinerja
BUMN didasarkan pada aspek keuangan, aspek operasional dan aspek

administrasi perusahaan.

F. BUMN Go Public
Go public merupakan sebagian dari langkah pemerintah untuk

membenahi BUMN-BUMN di samping langkah-langkah pembenahan lain
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yang dilakukan. Langkah-langkah pembaharuan BUMN ini, merupakan
kelanjutan program restrukturisasi sistem perekonomian Indonesia yang
dilakukan pemerintah sejak Pelita IV. Tujuan utama restrukturisasi ini adalah
menggali dana masyarakat sebesar-besarnya guna pemupukan modal,
mempermudah kegiatan investasi serta memperlancar arus perdagangan dan
produksi. Dengan demikian, peranan pemerintah dalam investasi dan
penyediaan dana melalui Bank Indonesia dapat dikurangi (Pandji Anoraga.
1995: 99).

Pembenahan BUMN dimaksudkan untuk mengurangi beban
pengeluaran pemerintah. Selama ini setiap tahun triliunan rupiah harus
dikeluarkan pemerintah baik untuk mensubsidi BUMN yang rugi maupun
untuk penyertaan modal dalam investasi baru. Beban tersebut sangat
memberatkan APBN apalagi pada tahun-tahun mendatang. (Pandji Anoraga.
1995: 100). Karena itu, BUMN harus dapat mencari sendiri tambahan modal
yang dibutuhkan. Dana tersebut tentu saja berasal dari masyarakat dan dunia
usaha swasta. Untuk bisa melakukan langkah tersebut tentu saja BUMN
tersebut harus dibuat menarik lebih dahulu. Karena itulah maka BUMN perlu
dibenahi (Pandji Anoraga. 1995: 100).

Isu penataan kembali BUMN tersebut telah ada sejak beberapa tahun
yang lalu. Berbagai pendapat muncul. Ada yang menyarankan privatisasi
penuhl sampail yang sekedz;r perbatkan bagian manajemen melalui
pengangkatan eksekutif swasta dan penggabungan beberapa BUMN sejenis

(Pandji Anoraga. 1995: 100).
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Langkah pertama yang dilakukan pemerintah adalah mengetahui
keadaan BUMN Untuk itu dibuat ukuran seragam yang dasarnya adalah
indikator-indikator pada aspek keuangan, operasional, dan aspek administrasi
yang digunakan. Indikator-indikator tersebut dihitung lalu diberi bobot dan
dijadikan alat penilai sehingga menghasilkan ketiga kategori tingkat
kesehatan keuangan BUMN. Setelah pengelompokan dilakukan, barulah
langkah-langkah pembenahan direncanakan.
Go public BUMN bukan merupakan usaha privatisasi. Saham yang
dijual ke masyarakat hanya sebagian kecil yang artinya kontrol tetap berada
di tangan pemerintah. Tujuan utama go public adalah mencari suntikan
modal murah. Pada BUMN yang go public, pemerintah hanya menjual
saham baru yang masih ada dalam portapel.
Dampak positip langkah pembenahan BUMN oleh pemerintah adalah:
1. Porsi APBN untuk penyertaan modal akan sangat berkurang.
Pemerintah bisa mengurangi hutang luar negeri yang selama ini banyak
dipakai untuk membiayai proyek-proyek investasi BUMN.

2. Efisiensi BUMN akan semakin terjaga.
Dengan memasyarakatkan BUMN terpaksa harus mendengarkan suara
pemegang saham nonpemerintah yang biasanya lebih berani. Kecuali itu,
BUMN bisa dianalisis oleh analis saham. Kebobrokannya dengan
demikian sedikit banyak bisa diketahui dan diintepretasikan.

Bagi BUMN jelas bahwa kesempatan dan keleluasaan untuk mengatur

pola pemenuhan kebutuhan dana merupakan suatu tantangan baru. Bila
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selama ini subsidi selalu diandalkan sehingga menjadikan mereka cenderung
“manja”, setelah go public pola ini tidak dapat dipertahankan lagi. Aturan
full disclosure akan menelanjangi mereka, jika penampilan finansial buruk
akibat pengelolaan yang tidak benar. Tidak ada lagi kemungkinan untuk
menutupi kejelekan finansial, bila rencana terjun ke pasar modal ini sudah
dilaksanakan. Kunci utama adalah mengalihkan pola pikir ke arah yang lebih
profesional. Kapasitas yang dimiliki harus bisa dimanfaatkan dengan

optimal, agar efisiensi tinggi dapat dicapai (Pandji Anoraga. 1995: 104).

G. Prospek BUMN

Globalisasi di bidang ekonomi mendasarkan diri pada ekonomi pasar.
Tetapi dalam ekonomi yang semakin besar tidak semua bidang dapat digarap
oleh swasta. Bahkan akan ada bidang-bidang yang secara komparatif kurang
menarik untuk investasi swasta. Negaralah yang harus menggarapnya melalui
Badan Usaha Milik Negara (Pandj1 Anoraga, 1995:107).

Di Indonesia, kita menyongsong perkembangan besar sejalan dengan
pembangunan yang dilaksanakan. Cakrawala kehidupan Indonesia akan jauh
lebih luas dari sekarang sejalan dengan peningkatan kualitas hidup yang
meningkat. Di sini BUMN diberi tugas agar mampu memenuhi kebutuhan
masyarakat yang semakin kompleks.

Perlu diingat bahwa lingkungan ekonomi di masa mendatang akan
sangat berbeda dengan keadaan sekarang. Dunia sekarang memasuki

globalisasi yang mengubah segalanya dan menaruh persyaratan berat bagi
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setiap bangsa yang mau memasukinya. Dengan sendirinya bidang usaha yang
harus digarap BUMN juga akan berlainan. Arti perubahan lingkungan
ekonomi itu ialah akan ada BUMN yang ditutup, diperbarui, digabungkan
atau dibentuk baru. Sebab, sesuai dengan kemajuan teknologi dan tata
berproduksi di masa mendatang, barang yang sekarang strategis, mungkin
akan menjadi tidak strategis, barang yang sekarang kurang perlu mungkin
menjadi sangat dibutuhkan. Begitu pula dengan bidang-bidang jasa yang

digarap BUMN.

H. Tata Cara Penilaian Tingkat Kesehatan BUMN Non Jasa Keuangan
Tata cara penilaian tingkat kesehatan BUMN didasarkan pada ketiga
aspek pokok yakni aspek keuangan, aspek operasi, dan aspek administrasi.
(SK MK, 1998: 11B-15B).
1. Aspek Keuangan
1.1. Total Bobot
a. BUMN infrastruktur adalah sebesar 50
b. BUMN non infrastruktur adalah sebesar 70
1.2. Indikator Yang Dinilai dan Masing-Masing Bobotnya
Dalam penilaian aspek keuangan ini, indikator yang dinilai dan

masing-masing bobotnya adalah seperti pada tabel di bawah ini.
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Tabel 1. Daftar Indikator dan Bobot Aspek Keuangan

Bobot
Indikator
Infrastruktur Non Infrastruktur

1. Imbalan kepada pemegang saham
(ROE) 15 20
2. Imbalan investasi (RO1) 10 15
3. Rasio kas 3 5
4. Rasio lancar 4 S
5. Collection periods 4 5
6. Perputaran persediaan 4 5
7. Perpuataran total asset 4 5

8. Rasio modal sendiri terhadap total
aktiva 6 10
Total Bobot 50 70

Sumber : SK Menteri Keungan, 1998: 11B

1.3. Metode Penilaian

1) Imbalan kepada pemegang saham/return on equity (ROE)

laba setelah pajak

ROE = —
modal sendir

x 100%

2) Imbalan investasi/return on investement (ROY)

ROI = EBIT + penyusutan

capital employed

x 100%
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3) Rasio kas/cash ratio

Cash ratio = kas + bank + surat berharga jangka pendek

R x 100%
current liabilities

4) Rasio lancar/current ratio

. current asset
Current ratio = x 100%

current liabilities

5) Collection periods (CP)

total piutang usaha

CP = x 365 hari
total pendapatan usaha
6) Perputaran persediaan (PP)
PP = total persediaan ¢ 365

" total pendapatan usaha )

7) Perputaran total asset/total asset turn over (TATO)

TATO = total pendapatan < 100 %

capital employed

8) Rasio total modal sendiri terhadap total asset (TMS terhadap TA)

TMS terhadap TA = total modal sendiri < 100 %

total asset

2. Aspek Operasional
2.1. Total Bobot

a. BUMN infrastruktur adalah sebesar 35
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2.3.

2.4.

25

b. BUMN non infrastruktur adalah sebesar 15

Indikator Yang Dinilai

Indikator yang dinilai meliputi unsur-unsur kegiatan yan‘gk diang'g‘ap;
paling dominan dalam rangka menunjang keberhasilan operasi sesuai
dengan visi dan misi perusahaan.

Jumlah Indikator

Jumlah indikator aspek operasional yang digunakan untuk penilaian
tingkat kesehatan setiap tahunnya minimal 2 (dua) indikator dan
maksimal 5 (lima) indikator, dimana apabila dipandang perlu
indikator-indikator yang digunakan untuk penilaian dari suatu tahun
ke tahun berikutnya dapat berubah. Misalnya, suatu indikator yang
pada tahun sebelumnya selalu digunakan, dalam tahun ini tidak lagi
digunakan karena dianggap bahwa untuk kegiatan yang berkaitan
dengan indikator tersebut perusahaan telah mencapai tingkatan/standar
yang sangat baik, atau karena ada indikator lain yang dipandang lebih
dominan pada tahun yang bersangkutan.

Sifat Penilaian dan Kategori Penilaian

Penilaian terhadap masing-masing indikator dilakukan secara
kualitatif dengan kategori penilaian dan penetapan skornya sebagai
berikut:

Baik sekali (BS) : Skor = 100 % x bobot indikator yang

bersangkutan



Baik (B)

Cukup (C)

Kurang (K)
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Skor = 80 % x Dbobot indikator

yang
bersangkutan

Skor = 50 % x bobot indikator yang
bersangkutan

Skor = 20 % x bobot indikator yang
bersangkutan

Definisi untuk masing-masing kategori penilaian secara umum adalah

sebagai berikut:

Baik sekali

Batk

Cukup

Kurang

Sekurang-kurangnya mencapai standar normal atau
di atas normal baik diukur dari segi kualitas (waktu,
mutuy, dan sebagainya) dan kuantitas (produktivitas)
Mendekati standar normal atau sedikit di bawah
standar normal namun telah menunjukkan
perbaikan baik dari segi kuantitas (produktivitas)
maupun kualitas (mutu, waktu)

Masth jauh dan standar normal baik diukur dari
segi  kualitas (waktu, mutu) dan kuantitas
(produktivitas) dan mengalami perbaikan dari segi
kualitas dan kuantitas.

Tidak tumbuh dan cukup jauh dari standar normal
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2.5. Mekanisme Penilaian

2.5.1.

Penetapan Indikator dan Penilaian Masing-Masing Bobot

a.

Indikator aspek operasional yang digunakan untuk penilaian
setiap tahunnya ditetapkan oleh RUPS untuk Persero atau
Menteri Keuangan untuk Perum pada pengesahan Rencana
Kenja dan Anggaran Perusahaan (RKAP) tahunan
perusahaan.

Sebelum pengesahan RKAP tahunan, komisaris/dewan
pengawas wajib menyampaikan usulan tentang indikator
aspek operasional yang digunakan untuk penilaian tahun
buku yang bersangkutan dan besar bobot masing-masing
indikator tersebut kepada pemegang saham untuk Persero
atau Mentert Keuangan untuk Perum.

Dalam menyampaikan usulan indikator dan besaran bobot
tersebut, komisaris/dewan pengawas wajib memberikan
justifikasi mengenai masing-masing indikator aspek
operasional yang diusulkan untuk digunakan dan dasar
pembobotannya.

Dalam pengesahan RKAP tahun yang bersangkutan, RUPS
untuk Persero atau Menteri Keuangan untuk Perum juga
menetapkan indikator operasional yang digunakan untuk

tahun yang bersangkutan dan masing-masing bobotnya
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dengan antara  lain mempertimbangkan usul
komisaris/dewan pengawas.
2.5.2. Mekanisme Penetapan Nilai

a. Sebelum diselenggarakan RUPS untuk Persero atau Menteri
Keuangan untuk Perum pengesahan laporan keuangan
tahunan yang telah diaudit. Komisaris/dewan pengawas
wajib menyampaikan kepada pemegang saham untuk
Persero atau Menteri Keuangan untuk Perum penilaian
kinerja perusahaan berdasarkan indikator-indikator aspek
operasional dan bobot yang telah ditetapkan oleh RUPS
dalam pengesahan RKAP tahun yang bersahgkutan.

b. Dalam menyampaikan usulan  penilaian  tersebut
komisaris/dewan  pengawas  diharuskan = memberikan
justifikasi atas penilaian terhadap masing-masing indikator
aspek operasional yang digunakan.

c. RUPS untuk Persero atau Menteri Keuangan untuk Perum
dalam pengesahan laporan keuangan menetapkan penilaian
terhadap aspek operasional yang antara lain memperhatikan
usulan komisaris/dewan pengawas.

3. Aspek Administrasi
3.1. Total Bobot
a. BUMN infrastruktur adalah sebesar 15

b. BUMN non infrastruktur adalah sebesar 15
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3.2. Indikator Yang Dinilai dan Masing-Masing Bobotnya

Dalam penilaian aspek administrasi, indikator yang dinilai dan

masing-masing bobotnya adalah seperti pada tabel di bawah ini.

Tabel 2. Daftar Indikator dan Bobot Aspek Administrasi

Bobot
Indikator
Infrastruktur Non Infrastruktur
1. Laporan Perhitungan Tahunan 3 -3
2 Rancangan RKAP 3 3
3. Laporan Periodik 3 3
4. Kinerja PUKK 6 6
Total Bobot 15 15

Sumber : SK Menteri Keungan, 1998: 138

3.3. Metode Penilaian

3.3.1. Laporan Perhitungan Tahunan

a. Standar waktu penyampaian perhitungan tahunan yang telah

diaudit oleh akuntan publik atau Badan Pengawas Keuangan

dan Pembangunan harus sudah diterima oleh pemegang

saham untuk persero atau Menteri Keuangan untuk perum

paling lambat akhir bulan kelima sejak tanggal tutup buku

tahun yang bersangkutan.
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Tabel 3. Daftar Penilaian Waktu Penyampaian Laporan
Audit
Jangka Waktu Laporan Audit Diterima 1 Skor |

1. Sampai dengan akhir bulan keempat sejak—’

(V)

tahun buku perhitungan tahunan ditutup

)

Sampai dengan akhir bulan kelima sejak

tahun buku perhitungan tahunan ditutup 2
3. Lebih dari akhir bulan kelima sejak tahun
buku perhitungan tahunan ditutup 0

|

Sumber : SK Menteri Keungan, 1998: 13B
3.3.2. Rancangan RKAP

a. Sesuai ketentuan pasal 13 ayat 1 Peraturan Pemerintah
Nomor 12 Tahun 1998, pasal 27 ayat 2 Peraturan
Pemerintah Nomor 13 tahun 1998, RUPS untuk persero atau
Menteri Keuangan untuk perum dalam pengesaban
rancangan RKAP tahunan harus sudah diterima 60 hari
sebelum memasuki tahun anggaran yang bersangkutan.

b. Penentuan Nilai

Tabel 4. Daftar Penilaian Waktu Penyampaian
Rancangan RKAP

Jangka Waktu Surat Diterima Sampai Dengan Skor
Memasuki Tahun Anggaran Yang Berasngkutan
a. 2 bulan atau lebih cepat
Lb. Kurang dari 2 bulan
Sumber : SK Menteri Keungan, [998: [48B

o W
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3.3.3. Laporan Periodik
a. W aktu Penyampaian Laporan
Laporan periode Triwulan harus ditenma oleh
komisaris/Dewan Pengawas dan Pemegang Saham untuk
persero atau Mehteri Keuangan untuk perum paling lambat 1
(satu) bulan setelah berakhirnya periode laporan.
b. Penentuan Nilai

Tabel 5. Daftar Penilaian Waktu Penyampaian Laporan
Periodik

Jumlah Keterlambatan Dalam 1 Bulan Skor
Lebih kecil atau sama dengan O hari
0 <x<=30 hari
30 <x <= 60 har
< 60 hari
Sumber : SK Menteri Keungan, 1998: 14B

O = NW

3.3.4. Kinerja PUKK (Pembinaan Usaha Kecil dan Koperasi
a. Indikator Yang Dinilai

Tabel 6. Indikator Penilaian dan Bobot Kinerja PUKK

1

{ Indikator L Bobot ]
Infrastruktur | Non Infrastruktur
l 1. Efektivitas penyaluran 3 3
2. Tingkat kolektibilitas pengembalian
| pinjaman 3 3
Total | 6 6 j

Sumber : SK Menteri Keungan, 1998: 14B
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. Metode Penilaian Masing-Masing Indikator
Efektivitas penyaluran dana, dengan rumus:

Jumlah dana yang disalurkan
Jumlah dana yang tersedia

x 100 %

Tingkat kolektibilitas pengembalian pinjaman, dengan

nmus:

Rata —rata tertimbang kolektibilitas pinjaman PUKK
Jumlah pinjaman yang disalurkan

x 100%
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah studi kasus yaitu penelitian dengan

cara mengamati langsung ke distrik perusahaan serta dokumentasi yakni

pemeriksaan data pada dokumen-dokumen yang ada.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

1.

Lokasi Penelitian

Penelitian dilaksanakan di Bursa Efek Jakarta (BEJ) yang berlokasi di Jl.
Jenderal Sudirman Jakarta dan dilamjutkan di PT. Telekomunikasi
Indonesia Distrik Yogyakarta, JI. Yos Sudarso 9, Kota Baru, Yogyakarta.
Selain itu, peneliti juga melakukan pengumpulan data melalui kuesioner

dengan responden penduduk dan mahasiswa di Yogyakarta.

. Waktu Penelitian

Penelitian telah dilaksanakan pada bulan April sampai bulan Juni 2003,

C. Subjek dan Objek Penelitian

1.

Subjek Penelitian
a. Staff Administrasi Bursa Efek Jakarta
b. Kepala Pusat Referensi Pasar Modal BEJ

c. Bagian Sumber Daya Manusia PT. Telekomunikasi Yogyakarta
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d. Bagian Akuntansi PT. Telekomunikasi Yogyakarta

e. Staff Kesekretariatan PT. Telekomunikasi Yogyakarta
f. Para pelanggan perusahaan

g. Para pemakai jasa perusahaan

2. Objek Penelitian

p

Laporan keuangan rugi laba
b. Laporan neraca

c. Laporan perubahan modal

d. Data administrasi perusahaan
e. Indikator operasional

f. Tingkat kepuasan pelanggan

D. Data Yang Diperlukan
Data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah:
1. Gambaran umum perusahaan yang meliputi sejarah berdirinya, struktur
organisasi, ruang lingkup perusahaan, pemasarannya dan personalia.
2. Data tentang laporan keuangan perusahaan yaitu rugi-laba dan neraca dari
tahun 2000 sampai tahun 2002, data operasional dan administrasi

perusahaan serta data kepuasan pelanggan.
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E. Teknik Pengumpulan Data

1.

Dokumentasi
Teknik ini digunakan untuk menelusuri data-data keuangan dan sejarah
berdirinya perusahaan. Data-data tersebut diteliti dengan cara memeriksa

dokumen yang ada di perusahaan (Artkunto: 135).

. Wawancara

Wawancara merupakan teknik tanya jawab langsung antara peneliti dan
subjek yang diteliti. Wawancara dilakukan untuk mengetahui gambaran
umum perusahaan, kinerja manajemen dan hal-hal lain yang bersangkutan

dengan operasional perusahaan serta administrasi perusahaan (Arikunto:

132).

. Kuesioner

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data dengan cara menanyakan

" ke para responden yang dipilih melalui pertanyaan yang disebarkan secara

tertulis (Arikunto: 128).

F. Teknik Analisis Data

1.

Masalah pertama dianalisis dengan menjumlahkan total bobot berbagai
aspek pengukuran yang digunakan perusahaan.

Langkah-langkah yang ditempuh adalah:

a. Menghitung nilai atau skor masing-masing indikator yang digunakan

dari berbagai aspek yakni:



a.1. Aspek Keuangan

Indikator yang digunakan

pada aspek ini adalah:

1. Imbalan kepada pemegang saham (ROE)

2. Imbalan investasi (ROI)

3. Rasio kas

4. Rasio lancar

5. Collection periods
6. Perputaran persediaan

7. Perputaran total asset

8. Rasio modal sendiri terhadap total aktiva

Tabel 7. Daftar Indikator dan Bobot Aspek Keuangan

36

2
=

Indikator

1 Bobot

p—

00 N OV LB L

Imbalan kepada pemegang
saham (ROE)

Imbalan investasi (ROI)
Rasio kas

Rasio lancar

Collection periods

Perputaran persediaan
Perputaran total asset

Rasio modal sendiri terhadap
total aktiva

Total bobot

70

Sumber: SK Menteri Keuangan, 1998: 118

a.2. Aspek Operasional

Indikator yang digunakan pada aspek ini meliputi unsur-unsur

yang dianggap paling

dominan dalam rangka

menunjang
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keberhasilan operasi sesuai dengan visi dan misi perusahaan;
misalnya pelayanan kepada masyarakat, peningkatan kualitas
SDM, penelitian dan pengembangan.

Tabel 8. Daftar Indikator dan Bobot Aspek Operasional

No Indikator Bobot |
1. | Pelayanan kepada
pelanggan/masyarakat
2. | Peningkatan kualitas SDM
3. | Research & development

1 Total bobot 13
TELKOMBulki: 6

a.3. Aspek Administrasi
Dalam penilaian administrasi, indikator yang dinilai dan masing-
masing bobotnya adalah seperti pada tabel 8.

Tabel 9. Daftar Indikator dan Bobot Aspek Administrasi

No Indikator Bobot

1. | Laporan perhitungan
tahunan
2. { Rancangan RKAP
3. { Laporan periodik
4. | Kinerja PUKK
| Total bobot | 15 1
Sumber: SK Menteri Keuangan, 1998: 13B

Menentukan bobot setiap indikatornya dari aspek yang digunakan
secara keseluruhan untuk mengetahui total bobot'ailspek-aspek tersebut

dalam tiga tahun anggaran yang diperhitungkan.
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Tabel 10. Daftar Total Bobot Aspek Keuangan, Aspek

Operasional dan Aspek Administrasi

‘ Tahun
2000 | 2001 | 2002

No. | Aspek

1. | Keuangan
2. | Operasional

Administrasi

LTotal L

¢. Membandingkan total skor masing-masing tahun anggaran dengan
kriteria tingkat kesehatan perusahaan menurut SK Menteri Keuangan.
Selanjutnya dapat dinilai posisi kesehatan prusahaan untuk masing-
masing tahun anggaran, dengan kriteria:
1) Sehat, apabila total skornya (TS) lebih besar dari 65.
2) Kurang sehat, apabila total skornya (TS) adalah lebih besar dari 30
. dan lebih kecil atau sama dengan 65.
3) Tidak sehat, apabila total skornya (TS) lebih kecil atau sama
dengan 30.
2. Masalah kedua dinilai dengan cara melakukan pelacakan pada indikator
yang digunakan.
Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut:
a. Melacak faktor-faktor yang menyebabkan kenaikan atau penurunan
dari tahun ke tahun terhadap indikator aspek keuangannya yang

meliputi ROE, ROI, rasio kas, rasio lancar, collection periods,
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perputaran persediaan, perputaran total asset, rasio modal sendin
terhadap total aktiva.
a.1. Imbalan kepada pemegang saham (ROE)
Melihat perubahaan dalam hal aktiva tetap, aktiva non produktif,
aktiva léin-lain, saham penyertaan langsung.
a.2. Imbalan rinvestasi (ROD)
Dilacak dengan cara melihat perubahaan dalam hal aktiva tetap,
aktiva lain-lain, aktiva non produktif, saham penyertaan langsung.
a.3. Rasio kas
Dilacak dari perubahaan dalam kas, surat berharga jangka pendek,
hutang lancar.
a.4. Rasio lancar
Dilacak dari perubahaan dalam aktiva lancar dan hutang lancar.
a.5. Collection periods
Dilacak dari perubahaan dalam jumlah piutang dan jumlah
pendapatan.
a.6. Perputaran persediaan
Dilacak dari perubahaan jumlah persediaan dan jumlah
pendapatan usaha.
a.7. Perputaran total aset
Dilacak dari perubahaan jumlah pendapatan dan jumlah modal

kerja.
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a.8. Rasio modal sendiri terhadap total aktiva

Dilihat dari perubahaan jumlah modal sendiri dan jumlah aset.
Melihat perubahan aspek operasional khususnya pada indikator-
indikator yang digunakan, apakah mengalami perbaikan kualitas,
pelavanan atau udak.
Melihat perubahan aspek administrasi, khususnya mengenai tingkat

kecepatan, keakuratan laporan dan rancangan laporan vang dilakukan.



BABIV

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

A. Sejarah Singkat Berdirinya Perusahaan

Perusahaan perseroan (Persero) PT Telekomunikasi Indonesia pada
mulanya merupakan bagian dari Post en Telegraafdienst, yang didirikan pada
tahun 1884 berdasarkan Keputusan Gubernur Jenderal Hindia Belanda No. 7
Tanggal 27 Maret 1884 dan diumumkan dalam Staatsblad No. 52 Tanggal 3
April 1884. Pada tahun 1931, PTT-Dienst ditetapkan sebagai perusahaan
negara berdasarkan Staatsblad No. 419 Tahun 1927 tentang Indonesische
Bedrijivenwet (1L.B.W., Undang-Undang perusahaan negara). Selanjutnya
pada tahun 1960, pemerintah Republik Indonesia mengeluarkan peraturan
pemerintah pengganti Undang-Undang (Perpu) No. 19 Tahun 1960, tentang
persyaratan suatu perusahaan negara (PN) dan P7T7-Dienst memenuhi syarat
untuk tetap menjadi suatu Perusahaan Negara. Dalam Peraturan Pemerintah
No. 240 Tahun 1961 tentang pendirian Perusahaan Negara Pos dan
Telekomunikasi disebutkan bahwa Perusahaan Negara sebagaimana
dimaksud dalam pasal 2 I.B.W. dilebur ke dalam Perusahaan Negara Pos dan
Telekomunikasi.

Sejalan dengan pesatnya perkembangan lapangan usaha PN Pos dan
Telekomunikasi, maka pada tahun 1965 pemerintah memandang perlu untuk
membagi PN Pos dan Telekomunikasi menjadi 2 (dua) perusahaan negara

yang berdiri sendiri. Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 29 tahun 1965

41
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tentang pendirian Perusahaan Negara Pos dan Giro didirikan Perusahaan
Negara Pos dan Giro (PN Pos dan Giro) dan berdasarkan Peraturan
Pemerintah No. 30 tahun 1965 tentang pendirian Perusahaan Negara
Telekomunikasi didirikan perusahaan Negara Telekomunikasi. (PN
Telekomunikasi).

Pada tahun 1974, berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 36 tahun
1974 tentang Perusahaan Umum Telekomunikasi, status PN Telekomunikasi
diubah menjadi Perusahaan Umum (Perum) dengan nama Perusahaan Umum
Telekomunikasi (PERUMTEL), yang merupakan badan usaha tunggal
penyelenggara jasa telekomunikasi untuk umum, baik hubungan
telekomunikasi dalam negeri maupun luar negeri. Selanjutnya guna lebih
meningkatkan pelayanan jasa telekomunikasi untuk umum, dengan Peraturan
Pemerintah No. 22 tahun 1974 tentang telekomunikasi untuk umum,
PERUMTEL ditetapkan sebagai usaha yang diberi wewenang untuk
menyelenggarakan telekomunikasi untuk umum dalam negeni.

Pada tahun 1991, berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 25 tahun
1991, status perusahaan diubah menjadi perseroan terbatas milik negara
(Persero). Perusahaan didirikan berdasarkan akta Notaris Imas
Fatimah SH No. 128 tanggal 24 September 1991. Perubahan terakhir
Anggaran Dasar dilakukan dengan akta Notaris Imas Fatimah SS No. 74
tanggal 25 Juli 1995 (yang kemudian diubah dengan akta No. 15 tanggal 7
Agustus 1995 dari notaris yang sama) dan diumumkan dalam Berita Negara

Republik Indonesia No. 76 Tambahan No. 7900 tanggal 22 September 1995.
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Sejak tanggal 1 Juli 1995, kegiatan usaha perusahaan direstrukturisasi
menjadi tujuh divisi regional yang meliputi seluruh Indonesia, yaitu Divre
Sumatera, Divre Jakarta, Divre Jawa Barat, Divre Jawa Tengah, Divre Jawa
Timur, Divre Kalimantan dan Divisi Kepulauan yang meliputi semua pulau
kecuali Pulau Sumatera, Kalimantan dan Jawa. Pada tahun 1996, lima dari
tujuh divisi regional perusahaan mulai dikelola oleh mitra KSO sebagai unit-
unit yang terpisah (dikenal sebagai unit “KSO”) dalam rangka Kerja Sama
Operasi.

Setelah Telkom berbentuk Perusahaan Negara Persero, diadakan lagi
perubahan pada nama perusahaan yaitu penambahan singkatan “Tbk”
(perusahaan terbuka) setelah nama perusahaan. Perubahan nama terakhir ini
telah memperoleh persetujuan dari Menteri Kehakiman Republik Indonesia
dengan Surat Keputusan No. C2-7468.HT.01.04 tahun 1997 tanggal 31 Juli

1997.

B. Lokasi Perusahaan
Gedung kantor pusat PT. Telekomunikasi Indonesia terletak di jalan

Japati No. 1 Bandung Jawa Barat. Gedung tersebut digunakan untuk segala

kegiatan operasional perusahaan.
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C. Ruang Lingkup Kegiatan Perusahaan

1. Maksud dan Tujuan Perseroan
Maksud dan tujuan perseroan adalah menyelenggarakan jaringan dan jasa
telekomunikasi serta informatika dalam negeri, yang meliputi telepon,
teleteks, telegram, satelit, dan jasa seluler. Dalam rangka mempercepat
pembangunan sarana telekomunikasi dan menjadikan perusahaan sebagai
operator bertaraf internasional, dan untuk meningkatkan teknologi,
pengetahuan dan keahlian para karyawannya, perusahaan telah melakukan
kerja sama dengan para mitra Kerja Sama Operasi (KSO) untuk
pengembangan, pengelolaan, dan pengoperasian sarana telekomunikasi.

2. Kegiatan Yang Dijalankan Untuk Mencapai Tujuan Yang Telah
Disebutkan Di Atas
Kegiatan yang dilakukan perusahaan guna mendukung pencapaian tujuan
di  atas adalah: Merencanakan, membangun, menyediakan,
mengembangkan, mengoperasikan, memasarkan atau  menjual,
menyewakan dan memelihara jaringan telekomunikasi dan informatika
dalam arti yang seluas-luasnya dengan memperhatikan ketentuan peraturan

perundang-undangan yang berlaku.

D. Struktur Organisasi Perusahaan, Uraian Tugas dan Wewenang
Dalam usahanya untuk memperlancar aktivitas perusahaan sesuai

dengan tujuan yang ingin dicapai, hendaknya perusahaan membentuk
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organisasi dengan baik dan memberikan batas-batas yang jelas dan tepat akan
garis tugas, wewenang dan tanggung jawab dari masing-masing bagian.

PT. Telkom sebagai BUMN di lingkungan Departemen Pariwisata dan
Telekomunikasi dipimpin oleh seorang direktur utama yang membawahi
empat orang direktur, yaitu direktur keuangan, direktur jasa telekomunikasi,
direktur sumber daya manusia dan jasa pendukung direktur bisnis jaringan

telekomunikasi.
Struktur organisasi perusahaan dapat dilihat pada lampiran 1.

Tugas dan wewenang dari setiap posisi adalah sebagai berikut:
a. Dewan Komisaris

Tugasnya adalah :

Melakukan pengawasan atas kebijakan direksi dalam menjalankan

perseroan serta memberikan nasihat kepada direksi.

Wewenang :

1. Berhak memertksa pembukuan, surat dan alat bukti lainnya agar tidak
terjadi manipulasi.

2. Berhak mengetahui segala tugas yang telah dijalankan oleh direksi.

(93]

Setiap waktu dapat memberhentikan untuk sementara waktu seseorang
atau lebih anggota direksi apabila anggota direksi tersebut bertindak

bertentangan dengan anggaran dasar dan peraturan yang ada.
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b. Direksi Utama

Tugasnya :

Menjalankan bisnis PT. Telkom secara menyeluruh agar target dan tujuan

bagi stake holder, pegawai dan customer dapat terpenuhi.

Wewenang :

1. Berhak mewakili perseroan di dalam dan di luar pengadilan tentang
segala persoalan yang Dberkaitan dengan perusahaan yang
bersangkutan.

2. Menjalankan segala tindakan baitk yang mengenai kepengurusan
maupun kepemilikan perusahaan.

c. Direktur Keuangan

Tugasnya :

Mengelolah fungsi keuangan PT. Telkom untuk mendukung pencapaian

maksimal keuntungan perusahaan dalam hal pengawasan anggaran,

prosedur-prosedur keuangan termasuk penagihan dan lain-lain.

Wewenang :

Berhak melakukan peninjauan (supervisi) terhadap berbagai anak

perusahaan dan perusahaan afiliasi dalam kinerja keuangannya

d. Direktur Jasa Bisnis Telekomunikasi

Tugasnya :

Mendesain dan memperkirakan posisi Telkom terhadap peta bisnis

pertelekomunikasian di masa sekarang dan yang akan datang serta

menyusun visi, misi dan strategl untuk menghadapinya.
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Wewenang :

Membatalkan kebijakan perusahaan sehubungan dengan estimasi peta

bisnis masa mendatang apabila dianggap akan merugikan dan diganti

dengan kebijakan yang lain.

. Direktur Sumber Daya Manusia dan Jasa Pendukung

Tugasnya :

1. Menjamin terbentuknya SDM Telkom yang profesional melalui
berbagai kebijakan SDM seperti pengembangan, pelatihan, pendidikan
dan pemeliharaan SDM Telkom.

2. Mengelola logistik, bisnis pendukung, dan penerapan kebijakan
teknologi informasi.

Wewenang :

Direktur SDM diberi wewenang khusus yakni mengatur kebijakan

penerapan teknologi informasi di perusahaan.

. Direktur Bisnis Jaringan Telekomunikasi

Tugasnya :

Meninjau, mempertimbangkan  jaringan-jaringan  baru, apakah

menguntungkan atau merugikan

Wewenang :

Berhak memberi keputusan menerima atau menolak permintaan

pemasangan jaringan baru tersebut.
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E. Personalia
1. Tenaga Kerja

Jumlah karyawan perusahaan pada tanggal 31 Desember 2002, 2001 dan

2002 masing-masing sebanyak 33.800, 37.422 dan 34.678 orang. Jumlah

ini sudah termasuk dengan yang bekerja pada unit-unit yang terpisah.

2. Ketentuan-Ketentuan Umum

a. Jam Kerja, Hari Kerja dan Hari Libur
Total jam kerja karyawan adalah 40 jam seminggu dan selebihnya
dihitung sebagai lembur. Jumlah harn kerja karyawan adalah 5 hari
kerja. Sabtu dan Minggu libur. Sedangkan untuk pengaturan jam kerja
karyawan setiap divisi berbeda-beda tetapi masih memenuhi dua
ketentuan di atas. Untuk hari Senin sampai Kamis jam kerja dimulai
pukul 7.30 — 17.00 dengan waktu istirahat 1 ': jam yakni pukul 11.30 —
13.00. Sedangkan untuk hari Jumat istirahatnya pukul 11.00 — 12.30.

b. Cuti Karyawan
Karyawan diberi cuti 12 hari setahun dan diberi uang cuti sebesar 1 kali
gaji setahun. Uang cuti tersebut diberikan pada triwulan 1 setiap
tahunnya.

¢. Sistem Penggajian Karyawan
Struktur gaji yang diterima pegawai (bulanan)/take home pay adalah
gaji dasar, besarnya tergantung tingkatan (grade) dan masa kerja. Gaji

diberikan sekitar tanggal 27 setiap bulan untuk pembayaran pada bulan
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yang akan datang. Untuk meningkatkan produktivitas kerja dan
kesejahteraan karyawannya, maka perusahaan memberikan
1) Tunjangan-Tunjangan Kepada Karyawannya
Tunjangan diberikan setahun sekali, antara lain tunjangan cuti,
THR, tunjangan perumahan, bonus dan lain-lain.
2) Jaminan Kesehatan Masa Pensiun
Perusahaan menyelenggarakan program pensiun, dimana tunjangan
pensiunan yang akan dibayar dihitung berdasarkan gaji pokok
terakhir dan masa kerja karyawan. Program pensiun ini dikelola
oleh Dana Pensiun Telkom, yang akta pendiriannya telah disahkan
oleh Mentern Keuangan Republik Indonesia dengan Surat
Keputusan No. S. 199/MK.11/1984 tanggal 23 April 1984.
3) Kompensasi Dewan Komisaris Dan Direksi
a. Perusahaan memberikan honor dan fasilitas untuk keperluan
tugas Operasional Dewan Komisaris. Jumlah tunjangan tersebut
adalah Rp 8. 972 juta, Rp 7.189 juta dan Rp 4.851 juta masing-
masing untuk 31 Desember tahun 2002, 2001 dan 2000.
b. Perusahaan memberikan gaji dan fasilitas untuk keperluan
tugas operasional Direksi. Jumlah tunjangan tersebut adalah Rp
42693 juta, Rp 30.329 juta dan Rp 22.650 juta masing-masing

untuk 31 Desember tahun 2002, 2001 dan 2000.
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F. Pemasaran

1. Informasi Segmen

Perusahaan dan anak perusahaan memiliki dua segmen yang dapat

dilaporkan yaitu tidak bergerak dan selular. Segmen tidak bergerak

menyediakan jasa ‘telepon lokal dan jarak jauh dalam negeri, sambungan

telepon bergerak selular dan jasa telekomunikasi lainnya (antara lain sirkit

langganan, telex, transponder, satelit, Very Small Aperture (VSAT) serta

- jasa pendukungnya. Sedangkan segmen selular menyediakan jasa

telekomunikasi dasar khususnya jasa telekomunikasi selular bergerak.

2. Cara-Cara Yang Ditempuh Oleh PT Telkom Dalam Memasarkan

Produknya

a)

b)

d)

Advertising/iklan adalah pemanfaatan media advertensi untuk
memasarkan produk telekomunikasi.

Direct Mail adalah metode penawaran fasilitas telekomunikasi dengan
mengirim surat langsung ke calon pelanggan yang dianggap potensial.
Joint Marketing dengan pihak ketiga adalah kerja sama/memanfaatkan
pihak ketiga (wartel, customer, pegawai Telkom sendirl) untuk

mendapatkan calon pelanggan.

Account Manager adalah petugas pemasar yang market targetnya
adalah pelanggan perusahaan (bank kecil, pabrik kecil, dan lain-lain).
Senior Account Muanager adalah petugas pemasar yang market
targetnya adalah tipe big customer/pelanggan penting seperti BNI,

ABRI, dan lain-lain.
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f) Executive Account Manager atau Account Team adalah petugas
pemasar yang market targetnya adalah tipe very big customer yang

hanya terdapat di kota besar seperti Jakarta dan Surabaya.

G. Data Laporan Keuangan, Data Indikator IOperasional, dan Data

Indikator Administrasi Perusahaan

1. Data Laporan Neraca dan Laporan Rugi Laba Tahun 2000, 2001,
2002
Data laporan keuangan yang terdiri dari laporan neraca dan laporan rugi
laba yang ada adalah laporan tahunan yang telah diperiksa auditor
independen sesuai standar auditing yang ditetapkan Tkatan Akuntan
Indonesia.
Data laporan keuangan ini merupakan laporan keuangan konsolidasi PT

Telekomunikasi Indonesia dan anak perusahaan.



Tabel 11. Neraca Konsolidasi PT. Telekomunikasi Indonesia

PERUSAHAAN PERSEROAN (PERSERO)
PT TELEKOMUNIKASI INDONESIA Thk DAN ANAK PERUSAHAAN

NERACA KONSOLIDASI

31 DESEMBER 2002, 2001 DAN 2000
(Angka dalam tabel dinyatakan dalam jutaan Rupiah)
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2002 2000 | 2000 |
KETERANGAN
Rp Rp Rp

AKTIVA
AKTIVA LANCAR
Kas dan setara kas 5.699.070 3.644.213 4.333.663
Investasi sementara 1.073.000 348.915 3.870.990
Piutang usaha

Pihak yang mempunyai hubungan istimewa 1.308.102 1.037.154 694.074

Pihak ketiga 1.890.679 1.415.686 919.569

Piutang lain-lain 285.920 196.664 142.015
Persediaan - setelah dikurangi penyisihan
persediaan usang 139.682 191.092 157.088
Biaya dibayar di muka 353.656 335.720 182.305
Pajak dibayar di muka 84.674 - -
Aktiva lancar lainnya 145.761 139.075 -
Dana pelunasan - - -
Jumlah Aktiva Lancar 10.980.544 7.308.519 10.299.704
AKTIVA TIDAK LANCAR
Penyertaan jangka panjang — bersih 183.147 191.382 277.135
Aktiva tetap — setelah dikurangi akumulasi
penyusutan 27.645.780 | 22.288.766 | 20.019.464
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Aktiva tetap pola bagi hasil — setelah dikurangi

akumulasi penyusutan 379.637 452,733 533.509
Uang muka dan aktiva tidak lancar lainnya 528.568 694.879 867.653
Aktiva tidak berwujud 2.052.126 1.356.144 -
Uang muka penyertaan saham 247.548 - 14.000
Rekening escrow | 247928 171.080 3
Aktiva tetap tidak digunakan dalam usaha 6.889 6.777 7.472
Jumlah Aktiva Tidak Lancar 31.341.623 | 25.161.761 21.719.236
JUMLAH AKTIVA 42.322.167 | 32.470.280 32.018.940
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Tabel 12. Neraca Konsolidasi PT. Telekomunikasi Indonesia (LLanjutan)

PERUSAHAAN PERSEROAN (PERSERO)
PT TELEKOMUNIKASI INDONESIA Thk DAN ANAK PERUSAHAAN
NERACA KONSOLIDASI (Lanjutan)
31 DESEMBER 2002, 2001 DAN 2000
(Angka dalam tabel dinyatakan dalam jutaan Rupiah)

2002 2001 2000
KETERANGAN
Rp Rp Rp

KEWAJIBAN DAN EKUITAS
KEWAJIBAN LANCAR
Hutang usaha

Pihak yang mempunyai hubungan istimewa 1.032.942 721.009 685.891

Pihak ketiga 2.356.284 1.056.644 939.435
Hutang lain-lain 58.708 49.392 26.357
Hutang pajak 1.212.575 1.875.023 732.218
Hutang dividen 1.494 1.411 7.525
Biaya yang masih harus dibayar 2.510.402 1.437.575 993.109
Pendapatan diterima di muka 498.801 271.928 182.472
Uang titipan 1.132.319 213.432 123.832
Hutang bank jangka pendek 39.205 500.000 -
Hutang jangka panjang yang jatuh tempo dalam 818.516

satu tahun 2.012.251 1.542.600 -
Hutang transaksi kepemilikan silang - 2.406.309 -
Jumiah Kewajiban Lancar 10.854.981 10.075.323 4.509.355
KEWAJIBAN TIDAK LANCAR
Kewajiban pajak tangguhan 1.521.209 1.767.759 1.787.214
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Pendapatan pola bagi hasil ditangguhkan 165.978 225714 299.409
Pendapatan kompensasi kerja sama operasi

ditangguhkan 66.117 111.834 153.493
Hutang jangka panjang setelah dikurangi bagian

yang jatuh tempo dalam satu tahun
Pinjaman penerusan — yang mempunyai

hubungan istimewa 7.694.445 8.637.340 8.852.652
Kredit pemasok 175.625 395.020 -
Pinjaman talangan 53.405 111.401 -
Hutang biaya proyek 15.513 242.809 693.607
Hutang obligasi dan wesel bayar bergaransi 2.337.518 - -
Pinjaman bank 85.355 73.150 -
Hutang jangka panjang lainnya 9.275 10.181 -
Hutang pembelian penyertaan pada anak

perusahaan - 260.840 -
Jumlah Kewajiban Tidak Lancar 12.124.440 11.836.048 | 11.786.375
HAK MINORITAS ATAS AKTIVA BERSIH

ANAK PERUSAHAAN 3.443.563 1.235.334 814.034
EKUITAS
Modal saham 5.040.000 5.040.000 5.040.000

Tambahan modal disetor

Selisih nilai transaksi restrukturisasi entitas
sepengendali

Selisih transaksi perubahan ekuitas perusahaan
asosiasi

Selisih kurs karena penjabaran laporan keuangan

Rugi belum direalisasi dari pemilikan efek

(7.032.455)

342.425

164.966

177.114

(165)
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Modal tambahan karena penjabaran laporan

keuangan 1.221.533
Saldo laba

Ditentukan penggunaannya 745.403 320.392 193.442

Belum ditentukan penggunaannya 15.565.511 9.770.303 6.777.522
Jumlah Ekuitas . 15.899.183 9.323.575 14.909.176
JUMLAH KEWAJIBAN DAN EKUITAS 42,322.167 32.470.280 | 32.018.940

Sumber: Laporan Audit PT Telekomunikasi Indonesia, 2003: 1
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Tabel 13. Laporan Laba Rugi Kondolidasi PT. Telekomunikasi Indonesia

PERUSAHAAN PERSEROAN (PERSERO)

PT TELEKOMUNIKASI INDONESIA Tbk DAN ANAK PERUSAHAAN
LAPORAN LABA RUGI KONSOLIDASI

31 DESEMBER 2002, 2001 DAN 2000
(Angka dalam tabel dinyatakan dalam jutaan Rupiah kecuali data saham

dan ADS)
1 2002 7 2001 1 2000
Keterangan
Rp Rp Rp

PENDAPATAN USAHA
Telepon

Tidak bergerak 8.327.378 6.415.156 5.177.864

Selular 6.226.801 4.707.998 2.890.002
Interkoneksi 3.025.906 1.387.363 980.985
Kerja Sama Operasi 1.637.809 2.219.586 2.267.154
Data dan internet 1.571.470 673.184 107.934
Jaringan 326.412 414.929 340.034
Pola bagi hasil 280.158 265.173 308.365
Jasa telekomunikasi lainnya 3.803 47.400 39.658
Jumlah Pendapatan Usaha 21.399.737 16.130.789 12.111.996
BEBAN USAHA
Karyawan 4.124.064 2.028.812 1.610.196
Penyusutan 3.504.201 2.828.603 2.419.069
Operasi, pemeliharaan dan jasa

telekomunikasi 2.432.176 2.149.921 1.385.735
Umum dan administrasi 1.557.789 1.287.747 871.683
Pemasaran 379.823 220.006 147.160
Jumlah Beban Usaha 11.998.053 8.515.089 t 6.433.843 |
LABA USAHA L 9.401.684 t 7.615.700

L 5.678.153
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PENGHASILAN (BEBAN) LAIN-
LAIN

Laba penjualan penyertaan pada anak

perusahaan 3.196.380 - -
Penghasilan bunga 485.356 571.587 691.962
Beban bunga (1.534.568) (1.329.642) (816.749)
Keuntungan (kerugian) selisih  kurs-
bersih 516.699 (378.720) (944.077)
Bagian laba (rugi) bersih perusahaan
asosiasi 62.167 (85.686) (232.044)
Lain-lain (bersih) 214.856 294.050 411.955
Peﬁghasilan (Beban) Lain-Lain Bersih 2.940.890 (928.411) (888.953)
LABA SEBELUM PAJAK 12.342.574 6.687.289 4.789.200
BEBAN PAJAK
Pajak kini (2.838.573) (2.174.401) (1.228.199)
Pajak tangguhan 92716 103.747 (238.068)
(2.745.857) (2.070.654) (1.466.267)
LABA SEBELUM HAK
MINORITAS ATAS LABA
BERSIH ANAK PERUSAHAAN
DAN BAGIAN (LABA) RUGI
ANAK PERUSAHAAN SEBELUM
AKUISISI 9.596.717 4.616.635 3.322.933
BAGIAN LABA (RUGI) ANAK
PERUSAHAAN SEBELUM
AKUISIST (142.817) 108.080 -
| HAK MONORITAS ATAS LABA
BERSTH ANAK PERUSAHAAN (1.108.626) (474.605) (312.930)
LLABA BERSIH 8.345.274 4.250.110 3.010.003
LABA PER SAHAM DASAR
Laba bersih per saham 827,90 421,64 298,61
Laba bersih per ADS 16.558,08 8.432,76 5.972,23

Sumber: Laporan Audit PT Telekomunikasi Indonesia, 2003: 3



2. Data Indikator Operasional Tahun 2000, 2001, dan 2002
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Tabel 14, Data Indikator Aspek Operasional PT. Telekomunikasi Indonesia

PERUSAHAAN PERSEROAN (PERSERO)
PT TELEKOMUNIKASI INDONESIA Thk DAN ANAK PERUSAHAAN

INDIKATOR OPERASIONAL
Indikator Unsur-Unsur Yang
Dipertimbangkan
1. Pelayanan kepada masyarakat Pelayanan yang diberikan jika

2. Peningkatan kualitas sumber

daya manusia

3. Penelitian dan pengembangan

dibutuhkan pelanggan, kepedulian

perusahaan

terhadap keluhan

pelanggan, kecepatan dalam

memenuhi permintaan pelanggan

Pendidikan dan latithan bagi calon

karyawan dan karyawan,
pendelegasian wewenang
Penelitian  dan  pengembangan

terhadap mutu pelayanan dan mutu

produk

Sumber: TELKOMBulki, 2002: 4
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3. Data Indikator Administrasi Perusahaan Tahun 2000, 2001, dan 2002

Tabel 15. Data Indikator Aspek Administrasi PT. Telekomunikasi Indonesia

PERUSAHAAN PERSEROAN (PERSERO)
PT TELEKOMUNIKASI INDONESIA Thk DAN ANAK PERUSAHAAN
INDIKATOR ADMINISTRASI

Indikator

Unsur-Unsur yang Dinilai

1. Laporan perhitungan tahunan

2. Rancangan RKAP

3. Laporan periodik

4. Kinerja PUKK

L

Kecepatan dan ketepatan waktu
penyampaian laporan perhitungan tahunan
yang telah diaudit oleh auditor kepada

pemegang saham

Kecepatan dan  ketepatan waktu
penyerahan rancangan RKAP untuk

disahkan oleh RUPS

Kecepatan  dan  ketepatan  waktu
penyampaian laporan periodik triwulan
kepada dewan komisaris atau dewan
pengawas dan juga kepada para pemegang

saham

Efektivitas penyaluran dana dan tingkat

kolektibilitas pengembalian pinjaman

Sumber: TELKOMBulki, 2002: 9
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ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

A. Penilaian Tingkat Kesehatan Perusahaan Berdasarkan SK Menteri
Keuangan RI No. 198/KMK.016/1998

Dalam pencapaian tujuan, PT. Telkom melakukan berbagai kebijakan
agar perusahaan dapat beroperasi dan berkembang dengan baik. Salah satu
kebijakan penting adalah bidang administrasi khususnya laporan keuangan
diusahakan disusun tepat waktu sehingga manajer puncak dapat melakukan
pengambilan keputusan yang cepat dan tepat. Untuk menilai tingkat
kesehatan perusahaan maka diambil laporan keuangan, laporan
perkembangan operasional perusahaan serta laporan administrasi perusahaan
dari tahun 2000 —2002.

Langkah yang diambil dalam menilai tingkat kesehatan perusahaan
adalah dengan menghitung total bobot dari aspek keuangan, aspek
operasional, dan aspek administrasi perusahaan. Total bobotnya akan
dikomparansikan dengan Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia
No. 198/KMK.016/1998 tanggal 24 Maret 1998.

Penilaian tingkat kesehatan perusahaan Telkom (Persero) dilakukan

dengan langkah-langkah berikut 1n1 :
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1. Menghitung nilai atau skor masing-masing indikator yang digunakan dar1
berbagai aspek yakni,
1.1. Aspek Keuangan
Total bobot aspek keuangan dihitung dengan cara mencari nilai skor
setiap indikator dan dijumlahkan sehingga diperoleh total bobot aspek
keuangannya.

1.1.1. Imbalan kepada pemegang saham/Return on Equity (ROE)

Rumus
lah Paj
ROE = Laba Setelah 'a?ak % 100%
Modal Sendiri
Definisi

a. Laba setelah pajak adalah laba setelah pajak dikurangi
dengan laba hasil penjualan dari :
1) Aktivatetap
2) Aktiva non produktif
3) Aktiva lain-lain
4) Saham penyertaan langsung

b. Modal sendiri adalah seluruh komponen modal sendiri
dalam neraca perusahaan pada posist akhir tahun buku
dikurangi dengan komponen modal sendiri yang digunakan
untuk membiayai aktiva tetap dalam pelaksanaan dan laba

tahun berjalan. Dalam modal sendiri tersebut di atas



termasuk komponen kewajiban yang belum ditetapkan

statusnya.

c. Aktiva tetap dalam pelaksanaan adalah posisi pada akhir

tahun buku aktiva tetap yang sedang dalam tahap

pembangunan.

Perhitungan ROE

Tabel 16. Perhitungan ROE

Tahun Laba Setelah Laba Penjualan Saham Modal Sendiri ROE
Pajak Penyertaan Langsung (Rp) (%)

(Rp) (Rp)
2000 3.322.933 - 14.909.176 223
2001 4.616.635 - 9323.575 4935
2002 9.596.717 3.196.380 15.899.183 40,3

L

Tabel 17. Daftar Skor Penilaian ROE

Tahun ROE | Skor
2000 223>15 20
2001 495> 15 20
2002 403> 15 20 r

1.1.2. Imbalan investasi/Return on Investment (ROI)

Rumus

ROI =

EBIT + Penyusutan

Capital Employed

x 100%
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Definisi
a. EBIT adalah laba sebelum bunga dan pajak dikurangi laba
hasil penjualan dari :
1) Aktiva tetap
2) Aktiva lain-lain
3) Aktiva non produktif
4) Saham penyertaan langsung
b. Capital employed adalah posisi pada akhir tahun buku total
aktiva dikurangi aktiva tetap dalam perlaksanaan.

Tabel 18. Perhitungan ROIL

Laba
Penjualan Aktiva Tetap
Total
EBIT Saham Penyusutan Dalam ROI
Tahun Aktiva
(Rp) Penyertaan (Rp) Pelaksanaan (%)
(Rp)
Langsung (Rp)
(Rp)
2000 5.605.949 - 2.419.069 | 32.018.940 - 25,0
2001 8.016.931 - 2.828.603 32.470.280 - 33,4
2002 | 13.877.142 3.196.380 3.504.201 42.322.167 - 33,5

Tabel 19. Daftar Skor Penilaian ROIL

Tahun ROI Skor
2000 25,0>18 15
2001 334>18 15
2002 33,5>18 15
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1.1.3. Rasio kas/Cash Ratio (CR)

Rumus

_ Kas +Bank +Surat berharga jangka pendek
B Current Liabilities

CR

x 100%

Definisi

a. Kas, bank dan surat berharga jangka pendek adalah posisi
masing-masing pada akhir tahun buku

b. Current liabilities adalah posisi seluruh kewajiban lancar
pada akhir tahun buku

Tabel 20. Perhitungan Cash Ratio

T Surat Berharga Jangka Current

Kas Bank CR

Tahun ®p) Rp) Pendek Liabilities %)
P p ! o

(Rp) (Rp)

2000 12.020 4.321.643 3.870.990 4.509.355 182
2001 9.359 3.634.854 348915 10.075.323 h 396
2002 12.696 5.686.374 1.073.000 10.854.981 i 62,4

Tabel 21. Daftar Skor Penilaian Cash Ratio

Tahun CR Skor
2000 182>35 5
2001 39,6 > 35 5
2002 62,4 >35 5
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1.1.4.Rasio lancar/Current Ratio

Rumus

. Current asset
Current Ratio = x 100 %

Current liabilities

Definisi

a. Current asset adalah posisi total aktiva lancar pada akhir

tahun buku

b. Current liabilities adalah posisi total kewajiban lancar pada

akhir tahun buku

Tabel 22. Perhitungan Current Ratio

Tahun Total Aktiva Lancar Total Kewajiban Lancar Rasio Lancar
(Rp) (Rp) (*o)
]
2000 10.299.704 4.509.355 228.4
2001 7.308.519 10.075.323 72,5
2002 10.980.544 10.854.981 101,1

Tabel 23. Daftar Skor Penilaian Current Ratio

Tabun Current Ratio Skor
2000 2284 >125 5
2001 72,5 <90 0
2002 100 < =101,1< 110 3

1.1.5. Collection Periods (CP)

Rumus

Total piutang usaha

= x 365 hart
Total pendapatan usaha
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Definisi

a. Total piutang usaha adalah posisi piutang usaha setelah
dikurangi cadangan penyisihan piutang pada akhir tahun
buku.

b. Total pendapatan usaha adalah jumlah pendapatan usaha
selama tahun buku.

Tabel 24. Perhitungan Collection Periods

Tahun Total Piutang Usaha Total Pendapatan Usaha | Collection Periods
Rp) (Rp) (Hari)
1999 1.157.126 9.385.720 45
2000 1.755.658 12.111.996 53
2001 2.649.504 16.130.789 60
2002 3.484.701 21.399.737 59

Tabel 25. Daftar Skor Penilaian Collection Periods

Tahun Collection Periods Perbaikan Skor
1999 45 <60 i s
2000 53 < 60 - 5
2001 60 = 60 - 5
2002 59 <60 0<x<=1 5

Catatan :

Skor yang dipilih adalah yang terbaik dari kedua skor di atas

yakni antara skor collection periods dan skor perbaikannya.



1.1.6. Perputaran persediaan (PP)

Rumus

Total persediaan

" Total pendapatan usaha

Definisi
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X 365 hart

a. Total persediaan adalah seluruh persediaan yang digunakan

prbses produksi pada akhir tahun buku yang terdiri

persediaan bahan baku, persediaan barang setengah jadi,

dan persediaan barang jadi ditambah persediaan peralatan

dan suku cadang.

b. Total pendapatan usaha adalah total pendapatan usaha

dalam tahun buku yang bersangkutan.

Tabel 26. Perhitungan Perputaran Persediaan

Total Persediaan Total Pendapatan Usaha Perputaran Persediaan
Tahun

(Rp) (Rp) (Hari)

1999 411.956 9.385.720 16

2000 157.088 12.111.996 5

2001 191.092 16.130.789 4

139.682 21.399.737
2002 B
Tabel 27. Daftar Skor Penilaian Perputaran Persediaan
Tahun Perputaran Persediaan Perbaikan Skor

1999 16 <60 - S
2000 5< 60 I0<1l<=15 5
2001 4 <60 0<l<=1 5
2002 2 <60 ] 1<2<=3 5
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Skor yang dipilih adalah skor yang lebih baik yakni antara skor
perputaran persediaan dan skor perbaikan.

1.1.7. Perputaran total aset/Total asset turn over (TATO)

Rumus
Total

TATO = ota% pendapatan < 100%
Capital employed

Definisi

a. Total pendapatan adalah total pendapatan usaha dan non
usaha tidak termasuk pendapatan hasil penjualan aktiva
tetap.

b. Capital employed adalah posisi pada akhir tahun buku total
aktiva dikurangi aktiva tetap dalam pelaksanaan.

Tabel 28. Perhitungan Total Asset Turn Over (TATO)

Tahun | Total Pendapatan | Pendapatan Total Aktiva Tetap Dalam | TATO
" Usaha Non Usaha Aktiva Pelaksanaan (%)
(Rp) (Rp) (Rp) (Rp)
1999 9.385.720 - 26.329.654 - 356
2000 12.111.996 - 32.018.940 - 378 L
2001 16.130.789 - 32.470.280 - 49,7.‘
2002 21.399.737 - 42.322.167 - 50,6
Tabel 29. Daftar Skor Penilaian Total Asset Turn Over
Tahun TATO Perbaikan Skor
2000 20<x<=40 0<22<=5 3
2001 40 <x<=60 10<119<=15 4

2002 40 <x <=60 0<09<=5

[F'S]




1.1.8.
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Skor yang digunakan dipilih yang terbaik di antara kedua skor
yakni antara skor TATO dan skor perbaikan.

Rasio total modal sendiri terhadap total aset (TMS terhadap TA)
Rumus

Total modal sendin

TMS Terhadap TA = x 100%

Total aset
Definisi
a. Total modal sendiri adalah seluruh komponen modal sendin
pada akhir tahun buku di luar dana-dana yang belum
ditetapkan statusnya.
b. Total aset adalah total aset dikurangi dengan dana-dana yang
belum ditetapkan statusnya pada posisi akhir tahun buku

yang bersangkutan.

Tabel 30. Perhitungan Rasio Total Modal Sendiri Terhadap Total Asset

] Tahun Modal Sendiri Total Aktiva TMS Terhadap TA
Rp) (Rp) (%)
2000 14.909.176 32.018.940 46,6
2001 9.323.575 32.470.280 287
2002 15.899.183 42.322.167 37,6

Tabel 31. Daftar Skor Total Modal Sendiri Terhadap Total Asset

Tahun TMS Terhadap TA Skor %
2000 40 <=46,6<=50 9 l
2001 20<=287<=30 725 |
2002 30 <=37,6 <=40 10 !
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Memasukan skor setiap indikator aspek keuangan berdasarkan tahunnya masing-

masing ke dalam tabel untuk ditentukan total bobot aspek keuangan.

Tabel 32. Daftar Total Bobot Aspek Keuangan Perusahaan

No. Bobot
Indikator
2000 | 2001 | 2002

1. | Imbalan kepada pemegang saham (ROE) 20 20 20
2. | Imbalan investasi (ROI) 15 15 15
3. | Rasio kas 5 5 5
4. | Rasio lancar 5 0 3
5. | Collection periods 5 5 5
6. | Perputaran persediaan 5 5 5
7. | Perputaran total aset 3 4 3
8. | Rasio modal sendiri terhadap total aktiva 9 7,25 10

Total Bobot 67 61,25 66

1.2. Aspek operasional

a. PT. Telekomunikasi Indonesia menggunakan 3 indikator aspek

operasional. Indikator yang digunakan meliputi

unsur-unsur

kegiatan yang dianggap paling dominan dalam rangka menunjang

keberhasilan operasi sesuai dengan misi dan visi perusahaan.

b. Sifat penilaian dan kategori penilaian

Penilaian terhadap masing-masing indikator dilakukan secara

kualitatif dengan kategori penilaian dan penetapan skornya sebagai

berikut :

Baik sekali (BS) : Skor = 100 % x bobot indikator yang
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bersangkutan
Baik (B) : Skor = 80 % x bobot indikator yang
bersangkutan

Cukup (C) . Skor

50 % x bobot indikator yang

bersangkutan

Kurang (K) . Skor = 20 % x bobot indikator yang

bersangkutan

Definisi untuk masing-masing kategori penilaian secara umum

adalah sebagai berikut :

Baik sekali : Sekurang-kurangnya mencapai standar normal
atau di atas normal baik diukur dari segi kualitas
(waktu, mutu, dan sebagainya) dan juga kuantitas
(produktivitas, dan lain-lain)

Baik . Mendekati standar normal atau sedikit di bawah
standar normal namun telah menunjukkan
perbaikan baik dari segi kuantitas maupun kualitas

Cukup : Masih jauh dari standar normal

Kurang . Tidak tumbuh dan cukup jauh dari standar
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Tabel 33. Daftar Total Bobot Aspek Operasional Perusahaan

Nilai Skor
Indikator Yang Digunakan Bobot
2000 1 2001 2002 | 2000 | 2001 2002
1. Pelayanan kepada masyarakat 3 B BS BS 4 3 5
2. Peningkatan kualitas SDM 4 B B B 32 32 32
3. Penelitian dan pengembangan 4 B BS BS 3,2 4 4
Total 13 - - - 10,4 12,2 12,2

Sumber : Maya Wijayanti: 82

1.3. Aspek administrasi
1.3.1. Laporan Perhitungan Tahunan
Standar waktu penyampaian perhitungan tahunan yang telah
diaudit oleh akuntan publik harus sudah diterima oleh pemegang
saham paling lambat akhir bulan ke lima sejak tanggal tutup
buku tahun yang bersangkutan.
Perhitungan :

Tabel 34. Daftar Perhitungan Skor Laporan Perhitungan Tahunan

Tahun Tanggal Diterima Pemegang Saham Skor
2000 23 April 2001 3
2001 15 April 2002 3
2002 14 April 2003 3

Sumber: TELKOMBulki, 2002: 12




1.3.2. Rancangan RKAP
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Rancangan RKAP tahunan harus sudah diterima oleh pemegang

saham 60 hari sebelum memasuki tahun anggaran yang

bersangkutan.

Tabel 35. Daftar Perhitungan Skor Rancangan RKAP

Tahun Tanggal Diterima Pemegang Saham Skor
2000 8 November 1999 0
2001 11 Oktober 2000 3
2002 15 Oktober 2001 3

Sumber: TELKOMBulki, 2002: 13

1.

3.3. Laporan Periodik

Laporan periodik triwulan harus sudah diterima oleh komisaris

dan pemegang saham paling lambat 1 bulan setelah berakhimya

. periode laporan.

Perhitungan :

Tabel 36. Perhitungan Laporan Periodik Perusahaan Tahun 2000

Triwulan Berakhir Periode Tanggal Diterima | Keterlambatan Dalam
Bulan (Har)
I 31 Maret 2000 20 April 2000 0
I 30 Juni 2000 18 Juli 2000 0
181 30 September 2000 | 23 Oktober 2000 0
v 31 Desember 2000 11 Januan 2001 0

Sumber: TELKOMBulki, 2002: 13




Tabel 37. Penilaian Waktu Penyampaian Lapora;l 'Perio"di‘lifl‘ahun 2000

Jumlah Keterlambatan Dalam Bulan

Skor

Sama dengan 0

2
>

Tabel 38. Perhitungan Laporan Periodik Perusahaan Tahun 2001
Triwulan Berakhir Periode Tanggal Diterima Keterlambatan
Dalam Bulan (Hari)
I 31 Maret 2000 23 April 2001 0
I 30 Juni 2060 25 Juli 2001 0
444 30 September 2000 | 16 Oktober 2001 0
v 31 Desember 2000 21 Januar 2002 0

Sumber: TELKOMBulki, 2002: 14

Tabel 39. Penilaian Waktu Penyampaian Laporan Periodik Tahun 2001

Jumlah Keterlambatan Dalam Bulan

Skor

Sama dengan 0

2
2

Tabel 40. Perhitungan Laporan Periodik Perusahaan Tahun 2002

Triwulan Berakhir Periode Tanggal Diterima Keterlambatan
Dalam Bulan (Har)
I 31 Maret 2000 16 April 2002 0
I 30 Juni 2000 22 Juli 2002 0
[ 30 September 2000 | 21 Oktober 2002 0
v 31 Desember 2000 13 Januari 2003 0

Sumber: TELKOMBulki, 2002: 15

75
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Tabel 41, Penilaian Waktu Penyampaian Laporan Periodik Tahun 2002

Jumlah Keterlambatan Dalam Bulan Skor

Sama dengan 0 3

1.3.4. Kinerja Pembinaan Usaha Kecil dan Koperasi (PUKK)
a. Efektivitas Penyaluran Dana

Rumus

Jumlah dana yang disalurkan

— x 100%
Jumlah dana yang tersedia

Definisi

1. Jumlah dana yang tersedia adalah dana pembinaan yang
tersedia dalam tahun yang bersangkutan yang terdiri atas:
1) Saldo awal
2) Pengembalian pinjaman
3) Pendapatan bunga

2. Jumlah dana yang disalurkan adalah seluruh dana yang
disalurkan kepada usaha kecil dan koperasi dalam tahun
yang bersangkutan.

Tabel 42. Daftar Penilaian Tingkat Penyerapan Dana

Penyerapan >90 | 85sampai dengan 90 | 80 sampai dengan 85 | < 80
( (Vo)

( Skor 3 2 1 0
Sumber: SK Menteri Keuangan, 1998: 14B




77

Tabel 43. Perhitungan Efektivitas Penyaluran Dana (Dalam jutaan rupiah)

Tahun Jumlah Dana Saldo Awal | Pendapatan | Pengembalian Efektivitas
Yang Disalurkan (Rp) Bunga Pinjaman Penyaluran
(Rp) (Rp) (Rp) Dana
(%)
2000 2.900 295 290 2.760 86
2001 3.000 200 360 2.940 85
2002 4.200 100 504 3.960 92

Sumber: Laporan Kredit Koperasi Karyawan PT Telekomunikasi, 2002: 104

Tabel 44. Daftar Skor Penilaian Efektivitas Penyaluran Dana

Tahun Bobot
2000 2
2001 1
2002 3

b. Tingkat Kolektibilitas Pengembalian Pinjaman
Rumus

Rata —rata tertimbang kolektibilitas pinjaman PUKK
Jumlah pinjaman yang disalurkan

x100%

Definisi

Rata-rata tertimbang kolektibilitas pinjaman PUKK adalah
perkalian antara bobot kolektibilitas (%) dengan saldo
pinjaman untuk masing-masing kategori kolektibilitas sampai
dengan periode akhir tahun buku yang bersangkutan. Bobot

masing-masing tingkat kolektibilitas adalah sebagai berikut :
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1) Lancar 100 %
2) Kurang lancar 80 %
3) Ragu-ragu 25%
4) Macet 0%

Tabel 45. Daftar Penilaian Tingkat Pengembalian Dana PUKK

Penyerapan >70 40 sampai dengan 70 | 10 sampai dengan 40 | < 10
(%)
Skor 3 2 1 0

Sumber: SK Menteri Keuangan, 2002: 14B

Perhitungan Tingkat Kolektibilitas Penyaluran Pinjaman

PUKK (Dalam Jutaan Rupiah)

1.

Tahun 2000

Dana yang disalurkan Rp 2.900

Lancar =2.000 x 100 % =2000
Kurang lancar =0x75% =0
Ragu-ragu =0 x 25% =0
Macet =900x0% =0 +

Jumlah rata-rata tertimbang =2000
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Tabel 46. Perhitungan Tingkat Kolektibilitas Penyaluran Pinjaman PUKK

Tahun 2000
Tahun | Rata-Rata Tertimbang Jumlah Pinjaman Tingkat
Kolektibilitas Yang Disalurkan Kolektibilitas
(%)
2000 2.000 2.900 68
2. Tahun 2001

Dana yang disalurkan Rp 3.000
Lancar =2.500 x 100 % =2500
Kurang lancar =0x 75% =0
Ragu-ragu =0 x 25% =0
Macet =500x0 % =0 +
Jumlah rata-rata tertimbang =2.500

Tabel 47. Perhitungan Tingkat Kolektibilitas Penyaluran Pinjaman PUKK

Tahun 2001
Tahun | Rata-Rata Tertimbang | Jumlah Pinjaman Tingkat
Kolektibilitas Yang Disalurkan Kolektibilitas
(%)
2001 2.500 3.000 &3

3. Tahun 2002
Dana yang disalurkan Rp 4.200

Lancar =4.000 x 100 % = 4000




Kurang lancar
Ragu-ragu

Macet

=0 x 75%

=0 x 25%

=200x0%

Jumlah rata-rata tertimbang

80

=4.000

Tabel 48. Perhitungan Tingkat Kolektibilitas Penyaluran Pinjaman PUKK
Tahun 2002

Tahun | Rata-Rata Tertimbang

Jumlah Pinjaman

Tingkat

Kolektibilitas Yang Disalurkan Kolektibilitas
(%)
2002 4.000 4.200 95
[
Tabel 49. Daftar Total Bobot Kinerja PUKK
Bobot
Indikator
2000 2001 2002
1. Efektivitas penyaluran 2 1 3
2. Tingkat kolektibilitas pengembalian 2 3 3
pinjaman

Total 4 4 6
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Tabel 50. Daftar Total Bobot Aspek Administrasi Perusahaan

Indikator Bobot
2000 2001 | 2002
1. Laporan keuangan tahunan 3 3 3
2. Rancangan RKAP 0 3 3
3. Laporan pernodik 3 3 3
4. Kinerja PUKK 4 4 6
Jumlah 10 13 15

dalam tiga tahun anggaran yang diperhitungkan.

2. Menghitung jumlah bobot setiap indikator dan aspek yang digunakan

secara keseluruhan untuk mengetahui total bobot aspek-aspek tersebut

Tabel 51. Total Bobot Aspek Keuangan, Aspek Operasional, dan Aspek

Administrasi Perusahaan

Tahun
No. | Aspek
2000 2001 2002
1. Keuangan 67 61,25 66
2. Operasional 10,4 12,2 12,2
3. Administrasi 10 13 15
Total 87,40 86,45 93,20

anggaran.

3. Membandingkan total skor masing-masing tahun anggaran dengan kriteria
tingkat kesehatan perusahaan menurut SK Menten Keuangan. Selanjutnya

dapat dinilai posisi kesehatan perusahaan untuk masing-masing tahun
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1) Total skor tahun anggaran 2000 untuk ketiga aspek penilaian adalah 87 40.
Jumlah ini lebih besar dari 65.

2) Tahun anggaran 2001, total skornya turun tipis ke level 86,45 dan masih
lebih besar dari 65.

3) Peningkatan kinerja terjadi di tahun anggaran 2002 dimana total skor yang
dicapai perusahaan adalah 93,20. Jumlah ini juga lebih besar dari 65 dan
lebih baik dibandingkan dengan dua tahun anggaran terdahulunya.

Setelah diketahui hasil perhitungan, selanjutnya golongan tingkat
kesehatan perusahaan dapat ditentukan dengan mendasarkan pada total
bobot ketiga aspek penilaian yang digunakan yakni aspek keuangan, aspek
operasional, dan aspek administrasi perusahaan.

1.1. Golongan Tingkat Kesehatan PT. Telekomunikasi Indonesia Untuk
Tahun Anggaran 2000
Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan, diperoleh hasil bobot
untuk aspek keuangan yakni 67. Sedangkan bobot untuk aspek
operasional adalah 10,4. Dan untuk aspek administrasi adalah
sebesar 10. Bobot ketiga aspek ini dijumlahkan dan diperoleh total
bobot sebesar 87,40. Total bobot ini dikomparasikan dengan SK
Menteri Keuangan RI. Kuantitas ini lebih besar dari 65 maka

dinyatakan bahwa posisi perusahaan berada pada level “sehat”.



1.2.

1.3.
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Golongan Tingkat Kesehatan PT. Telekomunikasi Indonesia Untuk
Tahun Anggaran 2001

Perhitungan yang telah dilakukan terhadap aspek keuangan
perusahaan diperoleh bobot sebesar 61,25. Bobot aspek
operasionalnya adalah 122. Sedangkan bobot aspek administrasi
adalah 13. Bobot ketiga aspek ini dijumlahkan dan diperoleh total
bobot sebesar 86,45. Total ini dikategorikan lebih besar dari 65 maka
sesuai SK Menteri Keuangan, untuk tahun anggaran 2001,
perusahaan berada pada posisi “sehat”.

Golongan Tingkat Kesehatan PT. Telekomunikasi Indonesia Untuk
Tahun Anggaran 2002

Tahun 2002 merupakan tahun anggaran “booming” karena kinerja
perusahaan mengalami kenaikan drastis dimana “booming” ini
ditandai dengan kenaikan kuantitas bobot ketiga aspek penilaian
yang digunakan. Bobot aspek keuangan untuk tahun anégaran 2002
adalah sebesar 66. Sedangkan bobot aspek operasionalnya adalah
12,2. Untuk aspek administrasinya diperoleh total bobot sebesar
93,20. Sesuai dengan keputusan SK Menteri Keuangan, jumlah ini
berada di atas 65, maka pada tahun anggaran 2002 perusahaan

dikategorikan “sehat”.
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Faktor-Faktor Penyebab Perkembangan Tingkat Kesehatan Perusahaan

Keadaan PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk untuk tahun anggaran
2000 adalah “sehat”. Perusahaan bisa membukukan keuntungan sebesar Rp
3.010.003 juta. Perusahaan likuid terbukti adanya rasio ka1_§ sebesar 182 %.
Selain itu posisi perbandingan aktiva lancar dan hutang lancar menunjukkan
angka yang baik.

Tetapi pada tahun anggaran 2001, total bobot ketiga aspek yang
digunakan perusahaan menurun sebesar 0,95 dan 87,40 pada tahun anggaran
2000 menjadi 86,45 pada tahun 2001. Penurunan total bobot ini lebih
dipengaruhi oleh faktor-faktor pada aspek keuangan yakmi penurunan pada
rasio lancar khususnya menurunnya total aktiva lancar, dan rasio total modal
sendiri terhadap total aset khususnya menurunnya jumlah modal sendiri yang

terjadi pada tahun anggaran 2001.

Pada tahun anggaran 2002, total bobot ketiga aspek kembali
meningkat. Total bobot aspek operasional tetap stabil, sedangkan aspek
administrasi mengalami kenaikan. Kenaikan Total bobot aspek administrasi
dipengaruhi oleh kinerja PUKK yakni meningkatnya efektivitas penyaluran
dana. Total bobot aspek keuangan yang merosot di tahun 2001, sudah
meningkat kembali. Peningkatan bobot aspek keuangan dipengaruhi oleh
faktor-faktor yakni peningkatan pada rasio lancar dimana ditunjukkan dengan
meningkatnya total aktiva lancar, dan rasio total modal sendiri terhadap total

aset yakni meningkatnya jumlah modal sendiri.



- A. Kesimpulan

BAB VI

PENUTUP

Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang dilakukan terhadap

ketiga aspek penilaian tingkat kesehatan PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk,

dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Tingkat Kesehatan PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk

Perbandingan antara total skor Perhitungan dengan Skor golongan tingkat

kesehatan menurut SK Menteri Keuangan.

Tabel 52. Perbandingan Antara Skor Perhitungan dan Sker Golongan

Tingkat Kesehatan Menurut SK Menteri Keuangan

Perbandingan Dengan
Skor Tingkat Kesehatan
No. | Tahun Anggaran | Total Skor Perhitungan
Menurut SK Menteri
Keuangan
1. 2000 87,40 Lebih besar dari 65
2. 2001 86,45 Lebih besar dari 65
3. 2002 93,20 Lebih besar dari 65

Total skor masing-masing tahun anggaran semuanya lebih besar darn 65

maka golongan tingkat kesehatan PT. Telekornuntkasi Indonesia Tbk

untuk tiga tahun anggaran berturut-turut adalah “sehat™.
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2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Perkembangan Tingkat Kesehatan
Perusahaan
a. Pada Aspek Keuangan
1) Adanya penurunan rasio lancar khususnya menurunnya total aktiva
lancar yang terjadi pada tahun 2001, tetapi meningkat kembali
pada tahun 2002.
2) Menurunnya rasio modal sendini terhadap total aktiva khususnya
menurunnya jumlah modal sendiri yang terjadi pada tahun 2001,
dan kembali meningkat di tahun 2002.
b. Aspek Administrasi
Adanya perbaikan kinerja PUKK khususnya efektivitas penyaluran

dana yang terjadi pada tahun anggaran 2002.

B. Saran
Selama tiga tahun anggaran berturut-turut yakni dari tahun 2000
sampai tahun 2002, tingkat kesehatan perusahaan dikategorikan berada pada
posisi “sehat”. Oleh karena itu perusahaan harus terus menjaga bahkan
meningkatkan kinerja yang ada khususnya melalui kebijakan meningkatkan
rasio lancar, rasio modal sendiri terhadap total aktiva, meningkatkan kualitas
pelayanan, penelitian dan pengembangan, memperbatki kecepatan waktu

penyerahan RKAP, dan terus meningkatkan kinerja PUKK.
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C. Keterbatasan
Penulis menyadari bahwa hasil penelitian yang ada tidak maksimal
dan masih banyak kekurangan. Hasil minimum ini dikarenakan keterbatasan
biaya dan scope perusahaan yang diteliti terlalu luas sehingga penulis
menghadapi kendala dalam memperoleh data detail dari perusahaan. Selain
itu, data kualitatif indikator operasional hanya bisa dikumpulkan penulis
dengan responden yang sangat terbatas yakni responden yang berada di

wilayah distrik Yogyakarta.
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STRUKTUR ORGANISASI PT. TELEKOMUNIKASI INDONESIA TBK

_ [ 1 T ;l
DIREKTUR DIREKTUR DIREKTUR DIREKTUR
BISNIS JARINGAN BISNIS JASA KEUANGAN / CFO SDM DAN BISNIS

PENDUKUNG / CIO

Kelompok asisten
- Supervisi dan
pengembangan
- Sinergi*network
- Kebijakan interkoneksi
dan tarif bisnis jaringan
- sekretariat

Kelompok asisten

- Supervisi dan bagian
unit bisnis jastel

- Supervisi dan
pengembangan KSO

- Operasionalisasi akses

- Sekretariat

I

Kelompok asisten

- Pembinaan perusahaan
asosiasi

- Investasi dan pendanaan

- Akuntansi

- Perbendaharaan

L

Unit Bisnis

- Divisi long distance

- Karier dan pusat jasa
interkoneksi

- Unit bisnis lainnya yang
akan dibentuk kemudian

Unit Bisnis

- Divisi regional

- Divisi multi media

- Pusat jasa wirausaha

- Unit bisnis lainnya yang
akan dibentuk kemudian

Kelompok asisten

- Supervisi

- Kebijakan SDM

- Hubungan industrial

- Kebijakan logistik

- Kebijakan bagain teknologi

Sumber: TELKOMBulki, 2002:2

- Anggarap informasi
- Sekretariat - Sekretariat
Unit Bisnis Unit Bisnis

- PT. Telkomsel

- PT. Infomedia
Nusantara

- PT. Indonusa Telemedia

- Perusahaan asosiasi
lainnya.

- Training center

- Pusat konsultasi manajemen
- I/S center

- R & D center

- R & D development center
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PENILAIAN TINGKAT KESEHATAN BADAN USAHA MILIK NEGARA
(Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia No. 198/KMK.016/1998 tanggal 24 Maret 1998)

MENTERI KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA,

imbang : . , .
:Mng:hwagperkembangan dunia usaha dalam situasi perekonomi-

an yang semakin terbuka, perlu dilandasi dengan sarana
sistim penilaian kesehatan BUMN yang menqorong perusa-
haan untuk meningkatkan efisiensi dan daya saing;
bahwa dengan ditetapkan Peraturan Pemerintah N9mor 12
tahun 1998 tentang Perusahaan Perseroan maka dipandang
fu untuk menetapkan kembali sister:n penilaian kinerja
BUMN yang dapat mencerminkan kondisi kqsghatan perusa-
haan dengan memperhatikan kaedah penilaian kesehatan
perusahaan yang berlaku umum;
bahwa perubahann tersebut perlu ditetapkan dengan Keputus-
an Menteri Keuangan;

ngingat : -
:A,e gndgang—Undang Nomor 9 Prp Tahun 1860 tentang Perusa-

hean Negara (Lembaran Negara Tahun 1960 Nomor 59;
Tambahan Lembaran Negara Nomor 1989);
Undang-Undang Nomor 9 Tahun 1869 tentang Penetapan
peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor -1
Tahun 1969 (BN No. 1776 hal. 9A-10A] (Lembaran Negara
¢ Tahun 1969 Nomor 16; Tambahan Lembaran Negara Nomor
' 2890) tentang Bentuk-Bentuk Usaha Negara menjadi Undang-
Undang (Lembaran Negara Tahun 1969 Nomor 40; Tambahan
{embaran Negara Nomor 3587);
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1995 (BN No. 5686 hal. 18-
21BJ tentang Perseroan Terbatas (Lembaran Negara Tahun
1995 Nomor 13; Tambahan Lembaran Negara Nomor 3587);
Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 1998 (BN No. 671217
hal. 4B-10B) tentang Perusahaan Perseroan (PERSERO}
(tembaran Negara Tahun 1998 Nomor 15; Tambahan Lem-
baran Negara Nomor 3731);
Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 1998 (BN No. 6718
hal. 15B-188B) tentang Perusahaan Umum (PERUM) (Lembar-
an Negara Tahun 1998 Nomor 16; Tambahan Lembaran
§ Negara Nomor 3732}; '

Keputusan Presiden Nomor 96/M Tahun 1993;

2.

MEMUTUSKAN :

Menetapkan : )
KEPUTUSAN MENTERI KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA
TENTANG PENILAIAN TINGKAT KESEHATAN BADAN |
USAHA MILIK NEGARA

BAB |
KETENTUAN UMUM
Pasal 1

o . Dalam Keputusan ini yang dimaksud dengan :

.- 1. BUMN adalah Badan Usaha Milik Negara yang berbentuk
Perusahaan Perseroan (PERSERO) sebagaimana dimaksud
dalam Peraturani Pemerintah Nomor 12 Tahun 1998 dan
Perusahaan Umum (PERUM) sebagaimana dimaksud dalam
Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 1998.

Anak Perusahaan BUMN adalah Perusahaan berbentuk Perse-
roan Terbatas yang sekurafig-kurangnya 51% sahamnya
dimiliki oleh BUMN. ' ‘

Pasal 2 .
Penilaian tingkat Kesehatan BUMN berlaku bagi sejuruh
BUMN non jasa keuangan maupun BUMN jasa keuangan
kecuali Persero TJerbuka dan BUMN yang dibentuk dengan
Undang-Undang tersendiri,
BUMN non jasa keuangan adalah BUMN yang bergerak
dibidang infrastruktur dan non infrastruktur sebagaimana
pada Lampiran I. . '
BUMN jasa keuangan adalah BUMN yang bergerak dalam
Pldang usaha perbankan, asuransi, jasa pembiayaan dan
1asa penjaminan.

1

(1)

\

(2)

(3)

(4)

(1)

(2) -

(1)

(2

(3)

BAB I
PENILAIAN TINGKAT KESEHATAN
Pasal 3
Tingkat kesehatan BUMN digolongkan menjadi :
a. SEHAT, yang terdiri dari :
ARA apabila total skor (TS) lebih besar dari 95
AA apabila 80 < TS < = 95
A apabila 65 ¢ TS < = 80
. KURANG SEHAT, yang terdiri
‘BBB apabila 50 < TS < = 65
BB apabila 40 < TS <« = 50
B apabila 30 < TS <« = 40
. TIDAK SEHAT, yang terdiri dari :
CCC apabila 20 < TS <« = 30
CC apabila 10 <« TS <« = 20
[of apabila TS <« = 10

dari :

Tingkat kesehatan BUMN ditetapkan berdasarkan penilaian
terhadap kinerja perusahaan untuk tahun buku yang ber-
sangkutan yang meliputi penilaian :

a. - Aspek Keuangan.

b. Aspek Operasional.

c. Aspek Administrasi.

Penilaian tingkat kesehatan BUMN sesuai keputusan ini
hanya diterapkan bagi BUMN apabila hasil pemeriksaan
akuntan terhadap perhitungan keuangan tahunan perusa-
haan yang bersangkutan dinyatakan dengan kualifikasi
"Wajar Tanpa Pengecuafian”™ atau "Wajar Dengan Pengecua-
lian"™ dari akuntan publik atau Badan Pengawasan Keuangan
dan Pembangunan. .

Penilaian tingkat kesehatan BUMN ditetapkan setiap tahun
dalam pengesahan laporan tahunan oleh Rapat Umum
Pemegang Saham untuk Persero atau Menteri Keuangan
untuk Perum.

BAB il
BADAN USAHA MILIK NEGARA NON JASA KEUANGAN
Pasal 4-
Penilaian tingkat kesehatan BUMN yang bergerak dibidang
non jasa keuangan dibedakan antara BUMN yang bergerak
dalam bidang infrastruktur selanjutnya disebut BUMN
INFRASTRUKTUR dan BUMN yang bergerak dalam bidang
non infrastruktur yang selanjutnya disebut BUMN NON
INFRASTRUKTUR dengan pengelompokan  sebagaimana
pada lampiran 1.
Perubahan pengefompokan BUMN dalam kategori BUMN
INFRASTRUKTUR dan BUMN NON INFRASTRUKTUR
sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) ditetapkan oieh
Direktur Jenderal Pembinaan BUMN.

: Pasal 5 ‘
BUMN INFRASTRUKTUR adalah BUMN yang kegiatannya
menyediakan barang dan jasa untuk kepentingan masyara-
kat luas, yang bidang usahanya meliputi :

Pembangkitan, transmisi atau pendistribusian tenaga lis-

trik. .

Pengadaan dan atau pengoperasian sarana pendukung

pelayanan angkutan barang atau penumpang .baik laut,

udara atau kereta api. . :

Jalan dan jembatan tol, dermaga, pelabuhan laut atau

sungai atau danau, lapangan terbang dan bandara.

d. Bendungan dan jrigasi.

Penambahan atau pengurangan bidang-bidang atau jenis-
jenis kegiatan untuk menentukan kriteria BUMN INFRA-
STRUKTUR sebagaimana dimaksud ayat (1} ditetapkan oleh
Direktur Jenderal Pembinaan BUMN. - .
BUMN NON INFRASTRUKTUR adalah BUMN yang bidang

" usahanya diluar bidang usaha sebagaimana dimaksud datam
ayat (1). :

a.

b.

c



Pasal 6
indikator penilaian Aspek Keuangan, Aspek Operasional
dan Aspek Administrasi BUMN yang bergerak dibidang usaha non
jasa keuangan sebagaimana terdapat dalam Tata Cara Penilaian
Tingkat Kesehatan BUMN non jasa keuangan {Lampiran ((}.

BAB IV
BADAN USAHA MILIK NEGARA JASA KEUANGAN
Pasal 7
Penilaian tingkat kesehatan BUMN jasa keuangan
dibedakan antara BUMN yang bergerak dalam bidang usaha
perbankan, asuransi, jasa pembiayaan dan jasa penjaminan.

Pasal 8
Pengelompokan BUMN yang bergerak dalam bidang
usaha jasa keuangan dan indikator penilaian Aspek Keuangan,
Aspek Operasional dan Aspek Administrasi ditetapkan dengan
Keputusan Menteri Keuangan tersendiri.

BAB V
KETENTUAN PENUTUP
Pasal 9
BUMN wajib menerapkan penilaian tingkat kesehatan
BUMN berdasarkan keputusan ini kepada Anak Perusahaan BUMN
sesuai dengan bidang usaha Anak Perusahaan BUMN yang ber-
sangkutan.

Pasal 10
Dengan berlakunya Keputusan ini maka segala keten-
tuan -yang bertentangan dengan keputusan int diarnggap tidak
berlaku.

Pasal 11
Keputusan ini mulai berlaku untuk penilaian tingkat
kesehatart BUMN tahun buku 1998.
Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan
pengumuman Keputusan ini dengan penempatannya dalam Berita
Negara Republik Indonesia.

Ditetapkan di Jakarta
Pada tanggal 24 Maret 1998
MENTERI KEUANGAN,
ttd.

FUAD BAWAZIER

LAMPIRAN 1:
TABEL KELOMPOK BUMN
INFRASTRUKTUR DAN NON INPRASTRUKTUR
MmmmmarasEEsamEssamEAREmEane————— _—
NO.  BUMN INPRASTRUKTUR NO.  BUMN NON INFRASTRUKTUR

1. ANGKASA PURA I, PT 1. ADHI KARYA, PT

2. ANGKASA PURA II, PT 2. AMARTA KARYA, PT

3. ANGKUTAN SUNGAI, DANAU, 3. BALAI PUSTAKA, PT
DAN PENYEBERANGAN, PT 4. BARATA INDONESIA, PT

4. DAMRI, PERUM. 5. BATAN TEKNOLOGI, PT

S. JASA MARGA, PT 6. BHANDA GHARA REKSA, PT

6. JASA TIRTA, PERUM 7. BINA KARYA, PT

7. KERET API, PERUM 8. BIO FARMA, PT

8. OTORITA JATILUHUR, PERDM 9. BIRO XLASIFIKASI IND., PT
9. PPD, PERUM 10. BOMA BISMA INDRA, PT

10. PEL. INDONESIA I, PT 11. GRANTAS ABIPRAYA, PT

11. PEL. INDONESIA 1I, PT 12. CAMBRICS PRIMISSIMA, PT
12, PEL. INDONESIA III, PT 13. CIPTA NIAGA, PT

13. PEL. INDONESIA IV, PT 14. DAHRNA, PT

14, PERUMNAS, PERUM

15. PERUSAHAAN LISTRIK NEGARA, PT

16. PRASARANA PERIKANAN
SAMUDERA, PERUH.

15. DRARMA NIAGA, PT

16. DJAKARTA LLOYD, PT

17. DOK DAN. PERKAPALAN KGJA
BAHARI, PT .

18. DOK DAN PERKAPALAN SURA-
BAYA, PT

19. GARAM, PT

20. GARUDA INDOMESIA, PT

21. HOTEL INDONESIA INTERNA-
TIONAL, PT

22. HUTAMA KARYA, PT

23. INDAH KARYA, PT

24. INDOPARMA, PT

25. INDRA KARYA, PT

26. INDUSTRI GELAS, PT

27. INDUSTRI KAPAL INDONESIA,PT

28. INDUSTR1 KERETA API, PT
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NO. BUMN INPRASTRUKTUR NO.

3a.

34.
3s.
36.
37.
as.
3s.
40.

41.

42.
43.
44.
4S5.
46.
47.
48.
49.

50.
S1.
.52.
53.
54.

55.
56.
57.
S8.
59.
€0,

rraay

BUMN NON INPRASTRUXTUR
INDUSTRI PESAWAT TERBANG
NUSANTARA, PT

INDUSTRI SANDANG I, pr
INDUSTRI SANDANG II, pr
INDUSTRI SODA INDONESIA, pou
INDUSTRI TELEKOMUNIKAS]
INDONESIA, T

INHUTANI I, T

INHUTANI II, PT

INHUTANI III, PT

INHUTANI IV, PT

INHUTANI V, PT

ISTAKA KARYA, PT

JAKARTA INDUSTRIAL ESTATE
PULOGADUNG, PT

KAWASAN BERIXKAT NUSAN-
TARA, PT

KAWASAN INDUSTRI CILACAP,py
KAWASAN INDUSTRI MAKASAR, pp
KAWASAN INDUSTRI MEDAN, n-
KERTAS KRAFT ACEH, T
KERTAS LECES, PT

KERTAS PADALARANG, PT
KIMIA FARMA, PT .
KLIRING DAN JAMINAN BURSA
KOMODITI, PT

XONEBA, PT

KRAKATAU STEEL, PT

LEN INDUSTRI, PT

MEGA ELTRA, PT

MERPATI NUSANTARA AIR-
WAYS, PT )
NATOUR, PT

NINDYA KARYA, PT

PAL INDONESIA, PT )
PRASADA PAMUNAH LIMBAH, pT
PDI PULAU BATAM, PT
PELAYARAN BAHTERA

" ADHIGUNA, PT

61.
62.
63.

64.
65.
66.
67.
6€8.
69.

70.
71.
72.
73.

74.
s.

76.
77.
78.

73.
80.

81.
82.
83.
B4.

85.
86.
87.
B8.
89.
90.
S1.

-92.
3.
94.
95.
96.
97,
98,

99.
100.
101.

PELNI, PT

PEMBANGUNAN PERUMAHAN, bT
PENGEMBANGAN PARIWISATA
BALI, PT

PENGERUKAN INDONESIA, PT
PERCETAKAN NEGARA RI, PERM
PERIKANAN NUSANTARA, PT
PERKEBUNAN NUSANTARA I, PT
PERKEBUNAN NUSANTARA II, T
PERKEBUNAN NUSANTARA

111, PT

PERKEBUNAN NUSANTARA IV, T
PERKEBUNAN NUSANTARA IX, F%
PERKEBUNAN NUSANTARA V, PT
PERKEBUNAN NUSANTARA

vi, ®T .
PERKEBUNAN NUSANTARA

viI, PT

PERKEBUNAN NUSANTARA
VIII, T

PERKEBUNAN NUSANTARA X, PT
PERXKEBUNAN NUSANTARA XI, ¥
PERKEBUNAN NUSANTARA ;
X11, PT

PERKEBUNAN NUSANTARA
XIII, PT

PERKEBUNAN NUSANTARA

XIv, PT ' )
PERURI, PERUM

PERUSAHAAN GAS NEGARA, PT
PERHUTANI, PERUM
PERHOTELAN DAN PERKANTORA!
INDONESIA, PT

PERTANI, PT

PINDAD, PT .

POS INDONESIA, PT

PRADNYA PARAMITA, PT
PRODUKSI FILM NEGARA, PEX
PUPUK SRIWIDJAJA, ®T
RAJAWALI NUSANTARA INDO-
NESIA, PT

SANG KYANG SERI, PT
SARANA KARYA, PT

SARINAH, PT“

SEMEN BATURAJA, PT

SEMEN KUPANG, PT
SUCOFINDO, PT

SURABAYA INDUSTRIAL ESTAT
RUNGKUT, PT

SURVEY UDARA, PT -
SURVEYOR INDONESIA, FT
TAMBANG BATUBARA BUKIT
ASAM, PT

. TWC BOROBUDUR, meA-N

DAN -RATU BOKO, PT

« VIRAMA KARYA, PT

WASKITA KARYA, PT
WIJAYA KARYA, PT '
YODYA KARYA, PT

VARUNA TIRTA PRAKARSYA.



128

Tabel €6 « Daftar skor penilaian collection periods

PP = X Perbaikan « X s k o r
(hari) (hari) —_—
: Infra | Non Infra
X <= 60 X » = 35 4 s
60 <« X < = 90 30 ¢ X < = 35 3,5 4,5
90 < X <« = 120 25 < X < = 30 3 4
120 < X < = 150 20 <« X < = 25 2,5 3,8
150 <« X < » 180 1S <« X < = 20 2 3
180 < X < = 210 10 <« X < = 1S 1,6 2,4
210 < X < = 240 6 < X <= 10 1.2 1.8
240 < X < =« 270 3 <X <cu 6 0,8 1,2
270 <« X < = 300 1« X <= 3 0,4 0.6
300 <. X 0 <X <= 1 [} o

Skor yang digunakan dipilih yang terbaik dari kedua skor
menurut tabel 6 diatas.

Contoh perhitungan :

Contoh 1 :

PT "A" (BUMN Non Infra) pada tahun 1999 memiliki Collec-
tion Periods 120 hari dan pada tahun 1998 sebesar 127
hari.

Sesuai tabel 6 diatas, maka skor tahun 1999 menurut :

- Tingkat Collection Periods : 4

- Perbaikan Collection Perjods (7 hari} : 1,8

palam hal ini, dipilih skor yang lebxh

besar yaitu : 4

.Contoh 2 :

PT "B* {&@'m: Infrastruktur) pada tahun 1999 memiliki
Collection Periods 240 hari dan pada tahun 1998 sebesar
272 hari.

Seguai tabel 6 diatas, maka skor tahun 1999 menurut

- Tingkat Collection Periods : 1,2

- Perbaikan Collection Periods (32 hari) : 3,5

palam hal ini, dipilih skor yang lebih

besar yaitu : 3,5

Perputaran Persediaan’ (PP)

Rumus
Total Persediaan
PP X 36S
Total Pendapatan Usaha ’

Definisi .

- Total Persediaan adalah seluruh persediaan yang digu-
nakan proses produksi pada akhir tahun buku yang ter-
diri dari persediaan bahan baku, persediaan barang se-

- tengah jadi dan persediaan barang jadi ditambah perse-

~ diaan peralatan dan suku cadang.

- Total Pendapatan Usaha adalah Total Pendapatan Usaha
Dalam tahun buku yang .......c.ceeeen

Tabel 7 s Daftar skor penilajan perputaran persediaan

PP = X Perbaikan $ k o r
(hari) (hari} - —
- Infra | Non Infra
X <= 60 35 < X 4 -1
60 « X < = 90 30 <« X « = 35 3,5 4,5
90 < X < = 120 25 < X <« = 30 3 4
120 < X < = 150 20 <« X <« = 25 2,8 3.5
150 < X « = 180 15 <« X <« = 20 2 3
180 < X « = 210 10 <« X <« = 15 1,6 2,4
210 < X < = 2490 6 < X < =10 1,2 1,8
240 < X <« = 270 3 <X <= 6 0,8 1,2
270 <« X <« = 300 le<cXc<cm 3 0,4 0,6
300 < X 0 <Xcm= 1 Q o

Skor yang digunakan dipilih yang terbaik dari kedua skor -
menurut tabel 7 diatas. - .

Contoh Perhitungan

Contoh 1 :

PT "A* (BUMN Non Infra) pada tahun 1999 wemiliki Perpu-
taran Persediaan 180 hari dan pada tahun 1998 sebesar

" 195 hari.

Sesuai tabel 7 diatas, maka skor tahun 1999 menurut :
* - Tingkat Perputaran Persediaan . : 3

- Perbaikan Perputaran Persediaan (15 hari} : 2,4
Dalam hal ini, dipilih skor yang lebih besar

yaitu . 3

Contoh 2 :

PT "B" (BUMN Infras:ruktur) pada tahun 1999 wemiliki
Perputaran Persediaan 240 hari dan pada tahun 1998 sge-
besar 272 hari.

Sesuai tabel 7 diatas, maka skor tahun 1999 menurut
- Tingkat Perputaran Persediaan : 1,2

- perbaikan Perputaran Persediaan (32 hatx) + 3,8
Dalam hal iai, dipilih skor yang lebih besar .
yaitu : 3.5
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g- Perputaran Total Aset/Total Asset Turn Over {TATO}

Rumus :

Total Pendapatan
TATO X 190% .
Capital Employed b
= E
Definigi TE
ke
- Total Pendapatan adalah Total Pendapatan Usaha dan Nop -
Usaha tidak termasuk pendapatan hasil penjualan Aktivy 3
Tetap. 3
- Capital Employed adalah posisi pada akhir tahun buky 2
total Aktiva dikurangi Aktiva Tetap Dalam Pelaksanaarn, g
=

s

Tabel 8 1 Daftar skor penilaian perputaran total asset
r T )
| TATO = X | Perbaikan = X | S k o.r =
I tv) | xR |]— )
! { | Infra | Non Infra
|

[120 <« x | 20 < x [ { s

1105 « X < = 220 | 15 « X < = 20 | 3,5 | 4.5
|90<X<-105|10<X<-1$| 3 | 4

|75 « X <= 90| 5<X<aio0)]| 2,5 | 3.s

l 60 <X cw 75| 0 <X 5| 2 | 3

| 40 « X*< = 60 | Xe<w 0] 1,5]| 2,5

[ 20 « X <« 40 | x&a 0| 1 | 2

| X<-20] X < o o0,5] 1,5

. 1 1 ]

Skor yang digunakan dipilih yang terbaik dari kedua skor .
wenurut tabel 8 diatas. -

Contoh perhitungan

Contoh 1 :

PT "A" (BUMN Non Infraatmkcur) pada tahun 1999 memiliki
Perputaran Total Asset sebesar 70% dan pada tahun 1998
sebesar 60% hari.

Sesuai tabel 8 diatas, maka skor tahun 1999 menurut

- Tingkat Perputaran Total Asset : 3

- Perbaikan Perputaran Total Asset (10%) : 3,5°
Dalam hal ini, dipilih skor yang lebih besar

yaitu . : 3,5
Contoh 2 :

PT "B“ (BUMN Infrastruktur) pada tahun 1999 memiliki

Perputaran Total Asset 108% dan pada tahun 1998 sebesar
98% .

Sesuai tabel 8 di atas, maka skor tahun 1999 menurut

- Tingkat Perputaran Total Aaset v 3,5 .
- Perbaikan Perputaran Total Asset (10%) 1 2,5
Dalam hal ini, dipilih s8kor.yang lebih besar

yaitu

Rasio Total Modal. Sendiri terhadap Total Asset (TMS tet
hadap Total Asset)

Rumus

Total Modal Sendiri
T™S thd TA

X 1lo00%
Total Asset

Definisi

- Total Modal Sendiri adalah seluruh komponen Modal Sen-
diri pada akhir tahun buku dxluar dana-dana yang belum
ditetapkan statusnya.

- Total Asget adalah Total Asset cukurangi dengan dana-
dana yang belum ditetapkan statusnya pada posisx akhir 3
tahun buku yang bersangkutan. - ;

Tabel 9 & Daftar skor penilaian Rasio Hodal Sendiri
terhadap Total Asset

i

| : Skor

| TS thd TA (¥) = X - .
: Infra Non Infra

| X < = [ 0 0

| 0 <= X <= 10 2 4

] 10 <= X <= 20 3 | 6 .

| 20 <= X <a 30 4 A 7,25

| 30 <= X<= 40 - 6 w0

| 40 <= X <« 50 5,5 9

| 50 <= X <= 60 3 . 8,5

| 60 <« X <= 70 4,5 8 :
| 70 <= X <= 80 4,28 7.5

| 80 <= X<« 90 4 2

|L 90 <« X < = 100 3,5 6.5

L

Contoh perhitungan

PT "B* (BUMN Non Infra) memiliki rasio Modal Sendiri
terhadap Total Asset sebesar 35%, maka sesuai tabel 9.
skor untuk indikator rasio Total Modal Sendiri terbs-
dap Total Asset adalah 19.

1. ASPEK..:



Tabel 13 s Daftar skor penilaian ROI.
LAMPIRAN Il : :

Skorxr
TATA CARA PENILAIAN TINGKAY KXSEHATAN ROI {v)
BUMN NON JASA KEUANGAN Infra Non Infra
1. ASPEK KEUANGAN 18 < ROI 10 15
' 1S < ROI < = 18 9 13,5
1. Total Bobot 13 < ROJ < = 15 8 12
- BUMN INFRASTRUKTUR (Infra) 50 12 < ROL < = 13 7 10,5
- BUMN NON INFRASTRUKTUR (Non infra) 70 16,5 < ROI < = 12 6 9
i 9 < ROI < = 10,5 s 7.5
2. Indikator yang dinilai dan masing-masing bobotnya. 7 < ROl < = 9 4 6
» Dalam penilaian aspek keuangan ini, indikator yang dinilai 5 < ROl < =« 7 1,s 3
dan masing-masing bobotnya adalah seperti pada tabel 1 di- 3 < ROl <« = § 3 4
bawah ini. . . 1 <« ROl « = 3 2,5 3
-
Tabel 1 1 Daftar indikator dan bobot aspek keuangan. ° < :gi : : ; 3 i
B o b o t
tndikator Contoh perhitungan :
Infra Non Infra PT *A" (BUMN Infra) memiliki ROI 14%, maka sesuai tabel
1. Imbalan kpd pemegang saham 15 20 3 skor untuk indikator ROI adalah 8.
' (ROE) ! c .
2. Imbalan investasi (ROI) 10 15 ¢. Rasio Kas/Cash Ratio
3. Ras%o Kas 3 S Rumus
;: 22?;2c32§a;eriods : : . Kas+Bank+Srt Berharga Jgk Pendek .
6. Perputaran persediaan 4 5 - Cash ratio = . - X 100%
7. Perputaran total asset T4 s Current Liabilities
8. Rasio modal sendiri terhadap [3 10 .
| total Aktiva Definisi )
i - Kas, Bank dan Surat Berharga Jangka Pendek adalah po-
Total Bobot ' 50 70 sisi masing-masing pada akhir tahun buku.
- Current Liabilities adalah posisi seluruh kewajiban
Q Lancar pada akhir tahun buku. -
' 3. Metode Penilaian o
a. Imbalan kepada pemegang saham/Return On Equity (ROE) ) Tabel 4 : Daftar skor penilaian cash ratio
r
Rumus -, - | Skor
Laba Setelah Pajak | Cash Ratio = x (%)
ROE : X 100% { Infra ¥on infra
. Modal Sendiri |
| X > = 35 3 5
Definisi : | 25 <= X< =35 2,5 4
- Laba Setelah Pajak adalah Laba Setelah Pajak dikurangi | 15 <= X < = 25 2 3
dengan laba hasil penjualan dari : : | 10 <= X < « 15 1.5 2
* Aktiva Tetap | S <= X <= 10 1 1
* Aktiva Non Produktif | 0 <= X<= S [ 0
* Aktiva Lain-lain 1
. * Saham Penyertaan Langsung. -
- Modal Sendiri adalah seluruh komponen Modal Sendiri Contoh perhitungan
dalam neraca perusahaan pada posisi akhir tahun buku PT "A" (BUMN Infra) memiliki cash ratio sebesar 32%, ma-
dikurangi dengan komponen Modal Sendiri yang diguna- ka sesuai tabel 4 skor untuk indikator cash ratio adalah
kan untuk membiayai Aktiva Tetap Dalam Pelaksanaan dan 2.5.
laba tahun berjalan. Dalam Modal Sendiri tersebut di-
atas termasuk komponen kewajiban yang belum ditetapkan d. Rasio Lancar/Current Ratio
statusnya.
- Aktiva Tetap Dalam Pelaksanaan adalah posisi pd akhir Rumus : .
tahun buku Aktiva Tetap yang sedang dalam tahap pemba- . Current Asset
- ngunan. : Current Ratio :- X 100t
. . Current Liabilities
Tabel 2 : Daftar skor penilaian ROE
o N Definisi . .
. Skor - Current Asset adalah posisi Total Aktiva Lancar pada
ROE (%)} " akhir tahun buku. -
Infra Non Infra - Current Liabilities adalah posisi Total Kewajiban Lan-
15 < ROE 15 20 car pada akhir tahun buku.
i: : :gg : : ;i ni';’ i: . Tabel 5§ : Daftar gkor penilaian current ratio
9 .< +ROE < = 11 10.5 14
7,9 « ROE <« = 9 : 9 12 i ) . Skor
€,6 < ROE < = 7,9 7.5 10 Current Ratio ='X (%)
5,3 < ROE < = €,6 6 8.5 ' Infra | Non Infra
4 < ROE <« = 5,3 5
2,5 < ROE <« = 4 4 5.5 125 <= X 3 5
1 < roE < 22,5 N M 110 <= X< 125 2,5 -4
<« ROE < = 1 1.5 2 . 100 <= X < 110 2 3
ROE < = 0 1 0 95 <= X < 100 1,5 2
90 <« = X < 95 1 1
. X < 90 o o
Contoh perhitungan : .
PT "A" (BUMN Non Infra) mempunyai ROE 10%, maka sesuai
tabel 2 skor untuk indikator ROE adalah 14. : Contoh perhitungan

PT "A* (BUMN Non Infra) wemiliki current ratio sebesar
b. Imbalan Investasi/Return On Investment (ROI)

115%, maka sesuai tabel S skor untuk indikator Current
Rumusg

. Ratio adalah 4.
EBIT + Penyusutan
ROI - X 100% e. Collection Periods (CP)
_ Capital Employed . ’
. . Rumus
Definisi N .

e . . . Total Piutang Usaha

 EBIT adalah laba sebelum bunga dan pajak dikurangi la- CP = X 365 hari
ba dari hasil penjualan dari : . Total Pendapatan Usaha
“=> Aktiva Tetap . -
©-> Aktiva Lain-lain °

Definisi
~=-> Aktiva Non Produktif ' - Total Piutang Usaha adalah posisi Piutang Usaha sete-
N ;'> Saham penyertaan langsung. ’ . lah dikurangi Cadangan Penyisihan Piutang pada akhir
) C:ny.'usut.an adalah Depresiasi, Amortisasi dan Deplesi. * tahun’ buku. ) .
b pital Ek!\play?d adalah posisi pada akhir tahun buku - Total K Pendapatan Usaha adalah jumlah Pendapatan Usaha
otal Aktiva dikurangi Aktiva Tetap Dalam Pelaksanaan.

selama tahun buku.



2.

1.

( IXDIKATOR

10D

ringkat kolektibilitas pengembalian pinjaman adalah
2.100

3 x 100 = 70V
3.000
sesual dengan tabel 15 diatas maka skor untuk indikator tingkat

kolektibnir_as pengembalian pinjaman adalah *2”".

. LAIN-LAIN

palam penilaian tingkat kesehatan BUMN, Direksi diberikan opsi
tuk tidak memperhitungkan proyek/investasi pengembangan yang
undah dinyatakan operasi komerasial menurut standar Pernyataan
by ndar Akuntansi Keuangan atau standar umum yang berlaku untuk
;t;m tersebut selama 2 (dua) tahun apabila : )
palam 2 tahun sejak operasi komersial, proyek/investasi pen-
- gembangan dimaksud belum mencapai utilisasi sebesar 60%,
b :E:‘il'ode operasi komersial dengan utilisasi diatag 60¥ dalam
’ satu tahun penilaian kurang dari 9 bulan.

palam hal proyek/investasi pengembangan tersebut tidak diperhi-
tungkan dalam penilaian tingkat kesehatan, maka Direksi harus
wemisahkan secara tegas laporan keuangan yang meliputi Neraca,
paba/rugi dan Aliran Kas untuk proyek/investasi pengembangan
dimaksud dari laporan keuangan perusahaan. Selanjutnya perhi-
tungan tingkat kesehatan hanya didasarkan atas laporan keuangan
perusahaan diluar laporan keuangan proyek/investasi pengem-
pbangan.

CONTOH INDIKATOR ASPEK OPERASIONAL

UNSUR-UNSUR YANG CONTOH APLIKASI TERHADAP
DIJADIKAN PERTIM- UNSUR-UNSUR YG DIPERTIMBANGKAN
BANGAN
BUMN/ UNSUR-UNSUR YG DPT
SEKTOR DIPERTIMBANGKAN

Pelabuhan Turn Round Time

pPerbaikan kualitas

Pelayanan >

kepada pe- sarana & prasarana (TRT), Berthing
langgan/ untuk kepentingan/ Time (BT), Waiting
masyarakat kepuasan pelanggan Time (WT), dsb.
> Ketersediaan pela- Pengairan Pemenuhan supply
yanan purna jual {(Perum Oto- air kpd PDAM/in-
(after sales ser- rita Jati- dustri pengendali-
vice) . luhur dan an banjir, pengen-
> Perbaikan mutu Perum Jasa dalian daerah se-
produk Tirta rapan sungai.
> Pengembangan jalur PLN Frekwensi pemadam-
distribusi an, lama rata-rata
> Penyederhanaan pemadaman, kece-
birokrasi yang patan pelayanan
menguntungkan gangguan.
bagi pelanggan
> Kecepatan pela- Jalan Tol Kualitas jalan,
nan indikator traffic
sign.
> Guidance yang Garuda/ On time perfor-
jelas bagi pe- MNA mance .
langgan
> Peningkatan fasi-  Bandara Kebersihan termi-
litas keselamatan nal bandara, sa-
bagi pelanggan/ rana parkir, fa-

pemakai jasa
Pelayanan gang-
guan/troubles.

litas check in.

v

Efigsiensi > Peningkatan uti- Perkebunan Rendemen, produksi

produksi lisasi faktor- per hektar, dsb.
dan pro- faktor produksi/
duktivitas assets idle -
> Peningkatan ren- Kereta Api/ Load factor penum-
demen pelayaran/ pang dan barang,
penerbangan penumpang-kui-ton,
dsb.
> Peningkatan pro- PLN Susut teknis, su-
duktvitas per sut distribusi,
satuan faktor dst.
produksi
> Pengurangan susut/ Pengairan ' Pelaksanaan ke-
losses, baik susut (Perum Oto- giatan operasi dan
teknis, susut dis- rita Jati- pemeliharaan
tribusi, waupun luhur dan (O & P).
Busut karena faktor Perum Jasa :
lainnya Tirta
> Peningkatan nilai  Konsultan Men-hour terjual,
men-hour dsb. .,
> Peningkatan jam Pertam- Jam jalan kapal
jalan rata-rata bangan keruk, eskavator,
me:3in (dalam dsb.
batas2 toleransi) N
Pemeliha- Kewajiban melaku- Perkebunan Kepatuhan thd
faan kon- kan pemeliharaan aturan penyadapan
tinuitas sarana dan prasa- karet, regenerasi
Produksgy

rana produksi se-
suai persyaratan
standar.

tanaman tidak pro-
duktif.
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CONTOH APLIKASI TERHADAP

INDIKATCR |

4.

S.

6.

Inovasi
produk
baru

Pening-
katan kua-
litas SDM

Research
& Develop-
went (R&D)

Rasil pe-
laksanaan
penugasan
Pewerintah

Kepedulian
terhadap
lingkungan

UNSUR-UNSUR YANG
DIJADIKAN PERTIM-
BANGAN

> Eksploitasi SDA
dengan orientasi
jangka panjang

> Pelaksanaan
checking rutin
terhadap fasi-
litas? utama .

> Kepatuhan peng-
operasian per-
alatan sesuai de-
ngan batas kapa-
sitas yang dire-
komendasikan
Replacement sa-
rana dan prasa-
rana yang sudah
tidak produktif

v

> Kreativitas da-
lam meningkatkan
kualitas produk
sesuai dengan
kebutuhan pelang-
gan

Penciptaan pro-
duk2 baru yang
prospektif
Peningkatan pe-
nguasaan tekno-
logi

v

v

Mutu diklat

v

v

Penyelenggaraan
pendidikan formal
dan informal se-
suai kebutuhan
(dalam negeri dan
luar negeri).
Xaderisasi pim-
pinan

v

v

Pendelegasian ke-
wenangan secara
berjenjang.
Xonsistensi pe-
laksanaan reward
and punishment.
Proses regenerasi
pimpinan.

v

v

> Pengembangan we-
tode baru yang
prospektif

> Hasil riset yang
bermanfaat.

> Perhatian per-
usahaan terhadap
R & D.

> Pencapaian sa-
saran.

Efisiensi dalam
mencapai sasaran.
Perhatian mana-
jemen terhadap
keberhasilan pe-
nugasan.

v

v

> Kebersihan ling-
kungan.

Pelaksanaan AMDAL
Reklamasi

v v

v

Estate regulation

UNSUR-UNSUR YG DIPERTIMBANGKAN

BUMN/

Transpor -
tasi

Kontraktor

Industri

kimia dasar

Berlaku
umum uyntuk
semua sek-
tor

Berlaku
umum untuk
semua sek-
tor

Berlaku
umum untuk
semua sek-
tor

Berlaku
umum untuk
sema sek-
tor

Berlaku
umm untuk
semua sek-
tor.
Kehutanan
Pertam-
bangan
Industri
manufaktur
Kawasan
Industri

UNSUR-UNSUR YG DPT
DIPERTIMBANGKAN

Pemeliharaan fa-
silitas dermaga,
pengerukan alur/
kolam, dsb.
Pemeliharaan sa-
rana transportasi
bus, kereta api,
kapal atau peca-
wat .

Rak patent, hak
cipta, temuan
metode konstruk-
8i baru, dsb.

Xonservasi energi,
produk2 baru yang
prospektif, dsb.

Penyelenggaraan
diklat sesual ke-
butuhan Kaderi-
sasi pimpinan.
Peningkatan kese-
jahteraan.

Kepedulian mana-
jemen terhadap
R & D.

Kepedulian mana-
jemen terhadap
R & D.

Pencapaian sasar-
an, efisiensi da-
lam pencapaian
sasaran.

Kehersihan ling-
kungan kerja.

Reboisasi, AMDAL.
Reklamasi daerah

eks tambang AMDAL.
AMDAL.

Estate regulation,
AMDAL.
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PERMOHONAN PENGISIAN KUESIONER

Kepada
Yth. Bagian SDM PT. TELKOM YOGYAKARTA
Di tempat

Dengan Hormat,

Saya agialah mahasiswa semester x (sepuluh) Universitas Sanata Dharma
Yogyakarta, sédang menyusun tugas akhir (skripsi) dengan judul “Penilaian
Tingkat Kesehatan BUMN Ditinjau Dari Aspek Keuangan, Operasional, dan
Administrasi”. BUMN yang dimaksud adalah PT. TELKOM. Oleh karena itu,
untuk melengkapi data, saya dengan sangat rendah hati memohon kesediaan
Bapak/Ibu unt}ﬁk merelakan waktu guna mengisi kuesioner saya.

Atas kesediaan dan kerelaan Bapak/Ibu, saya mengucapkan banyak terima
kasih.

Pemohon,

Jensrianus L. Dhuge



PT. TELEKOMUNIKASI INDONESIA Tbk (PERSERO)

STRUKTUR ORGANISASI

a. Bagaimana struktur organisasi perusahaan?

b. Apa tugas dan wewenangnya masing — masing?
PERSONALIA

Bagaimana sistem pengaturan jam kerja?

ISR

Berapa hari karyawan bekerja dalam seminggu?

Berapa jumlah jam kerja sehari?

e o

Bagaimana cara merekrut tenaga kerja?
Bagaimana sistem upah / gaji?
Fasilitas apa yang diberikan kepada karyawan?

Apakah ada tunjangan THR?

5@ 0

Kapan dimulainya jam kerja dan kapan selesainya?

—.

Apakah ada jam kerja lembur bagi karyawan?

J. Bagaimana pengaturan upah lembur?



PEDOMAN ANGKET
Petunjuk :

Berilah tanda silang (x) pada jawaban yang dianggap paling tepat.

INDIKATOR ASPEK OPERASIONAL
A. Peningkatan Kualitas SDM
1. Apakah TELKOM selalu menyelenggarakan pendidikan formal dan

informal untuk karyawan sesuai kebutuhan perusahaan?

a Ya
%. Kadang — kadang
c¢. Tidak

2. Apakah perusahaan selalu memberikan fraining bagi calon karyawan

ataupun karyawan baru?

XYa

b. Kadang-kadang

c. tidak

3. Apakah proses regenerasi pimpinan dijalankan secara demokratis?? /
a. Ya .
b. Tidak
c. Tidak tahu

4. Apakah ada pendelegasian wewenang secara berjenjang?

. Ya
b. Tidak
¢. Tidak tahu

B. Research & Development
1. Apakah ada perhatian perusahaan terhadap R & D (penelitian dan

pengembangan) baik terhadap mutu pelayanan maupun mutu produk?
K Ya

b. Kurang

c. Tidak

d. Tidak tahu



2. Apakah ada hasil riset / penelitian yang bermanfaat bagi masyarakat

ataupun pelanggan?
A Ada

b. Tidak

c. Tidak tahu

3. Apakah sering dilakukan pengembangan kualitas pelayanan untuk

memuaskan pelanggan?
X Ya
b. Jarang
c. Tidak pernah
Kepedulian terhadap lingkungan

1. Apakah perusahaan selalu mempedulikan kebersihan baik di dalam

maupun di luar lingkungan perusahaan?

A Ya
b. Jarang
c. Tidak

2. Apakah ada perhatian terhadap kelestarian lingkungan di luar perusahaan?
A Ya
b. Tidak
c. Tidak tahu
3. Pernahkan perusahaan menjadi pelopor suatu kegiatan pelestarian,
kebersihan lingkungan bersama masyarakat?
a. Pernah dan sering
b. Pernah tetapi jarang
*_ Tidak pernah
d. Tidak tahu
Pelayanan kepada masyarakat / pelanggan
1. Bagaimana waktu tunggu pelanggan?
a. Sangat cepat
K Cepat

c¢. Lambat



2. Bagaimana pelayanan yang diberikan jika dibutuhkan pelanggan /
masyarakat?
a. Sangat cepat
. Cepat
C. Lafnbat

3. Apakah ada kepedulian perusahaan terhadap permintaan pelanggan jika
saluraq telepon pelanggan mengalami gangguan?

A Ada

b. Tid$ak ada




PEDOGMAN WAWANCARA DAN ANGKET

PENELITIAN ASPEK OPERASIONAL
PT. TELEKOMUNIKASI INDONESIA Tbk (PERSERO)

OLEH :
JENSRIANUS L. DHUGE

UNIVERSITAS SANATA DHARMA YOGYAKARTA
MRICAN TROMOL POS 29
55283



PEDOMAN ANGKET

PT. TELEKOMUNIKASI INDONESIA Tbk (PERSERO)

Sebagai BUMN, PT. Telkom perlu dinilai kinerjanya. Penilaian kinerja BUMN
didasarkan pada ketiga aspek yakni aspek finansial, aspek operasional, dan aspek
administrasi. (SK Menteri Keuangan RI No. 198/KMK.016/1998 tanggal 24
Maret 1998). Aspek finansial dan aspek administrasi bisa diperoleh peneliti
melalui dokumentasi. Sedangkan aspek operasional akan diperoleh melalui
dokumentasi, wawancara dan kuesioner. Peneliti dengan rendz;h hati memohon
bantuan resﬁonden untuk turut menentukan indikator aspek operasional melalui
pertanyaan-pertanyaan yang ada. Jawaban Anda akan sangat berhafga bagi
peneliti. Tidak ada maksud lain dari kuesioner ini selain hanya djjadikan sebagai
data skripsi. Peneliti mengasumsi bahwa responden adalah orang yang pernah dan
selalu berhubungan dengan PT. Telkom baik sebagai pelanggan ataupun pihak
yang mempunyai hubungan lain. Pertimbangan yang dilakukan adalah aspek
operasional untuk seluruh kantor cabang Telkom baik di Yogyakarta atau di
wilayah lain yang pernah Anda tahu. Sekali lagi, atas partisipasi responden,

peneliti mengucapkan banyak terima kasih.

I. Identitas Responden
Nama
Jenis Kelamin

Pekerjaan



I1. Indikator ASpek Operasional

Petunjuk :

Berilah tanda silang (x) pada jawaban yang dianggap paling tepat.

A. Pelayanan kepada masyarakat / pelanggan

1. Bagaimana waktu tunggu pelanggan jika Anda ingin mengurus sesuatu

di kantor-kantor Telkom?

a.

b.

C.

d.

Sangat cepat
Cepat
Lambat

Biasa saja

2. Bagaimana pelayanan yang diberikan jika dibutuhkan pelanggan /

masyarakat?

a. Sangat cepat
b. Cepat.

c. Lambat

d. Biasasaja

e. Tidak tahu

L)

. Ekspresi apa yang ditunjukkan para karyawan PT. Telkom jika sedang

melayani Anda?

a.

b.

C.

d.

Senyum dan ramah
Murung
Tidak mau tahu

Biasa saja



4. Apakah ada pengembangan kualitas pelayanan baik dari sikap

karyawan, ataupun produk yang ditawarkan seperti SL1J, teleteks, dll?

a. Ada
b. Tidak ada
c. Tidak tahu

5. Apakah ada kepedulian dari pihak perusahahn untuk melayani

permintaan Anda jika saluran telepon Anda mengalami gangguan?

a. Ada
b. Tidak ada
c. Tidak tahu

6. Bagaimana proses birokrasi perusahaan jika anda sedang mengurus

sesuatu?

a. Rumit
b. Mudah
c. Biasa

7. Apakah perusahaan Telkom pernah menjadi sponsor utama suatu
kegiatan pengembangan bakat, minat (seperti olahraga), ataupun
kegiatan lain yang berguna dalam masyarakat sekitarnya?

a. Pernah dan sering
b. Tidak pernah

c. Tidak tahu

B. Kepedulian terhadap lihgkungan

1. Apakah perusahaan selalu mempedulikan kebersihan lingkungan baik

di dalam maupun di luar lokasi kantor perusahaan?



a. Ya

b. Jarang
c. Tidak
d. Tidak tahu

2. Apakah ada perhatian terhadap kelestarian lingkungan di Tluar

perusahaan?
a. Ya

b. Tidak
c. Tidak taku
3. Pernahkan perusahaan menjadi pelopor suatu kegiatan pelestarian,

kebersihan lingkungan bersama dengan Anda atau masyarakat Anda?

a. Pernah
b. Tidak pernah

c. Tidak tahu

C. Tarif pulga

1. Apa tanggapan Anda terhadap tarif pulsa yang berlaku sekarang ini
dalam 1 menit untuk sambungan lokal?
a. Sangat mahal
b. Mahal
c. Tergolong murah
d. Sangat murah

2. Bagaimana dengan pulsa dalam 1 menit untuk SLJJ (sambungan
langsung jarak jauh / interlokal)?

a. Sangat mahal



b. Mahal
c. Tergolong murah
d. Sangat murah
3. Bagaimana pulsa yang berlaku dalam 1 menit untuk SLI (sambungan
langsung internasional / antar negara)?
a. Sangat mahal
b. Mahal
¢. Tergolong murah
d. Sangat murah
4. Bagaimana pulsa yang berlaku dalam 1 menit untuk sambungan telepon
seluler (HP)?
a. Sangat mahal
b. Mahal
c. Tergolong murah
d. Sangat murah
5. Apakah menurut Anda apakah benar tarif pulsa yang berlaku di warung
telekomunikasi (wartel) didasarkan pada kebijakan sendiri bukan lagi
didasarkan pada kebijakan perusahaan?
a. Benar

b. Tidak benar

¢. Ragu-ragu

d. Tidak tahu





